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ABSTRAK 

Putri, Ika Nurhasriyani. 2024. Deskripsi Keterlibatan Metakognisi dalam 

Menyelesaikan Soal Teorema Phytagoras Ditinjau dari Kemampuan Matematika 

Siswa Kelas VIII UPT SMP Negeri 4 Tompobulu Satap Garentong. Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Awi Dassa dan Pembimbing II Erni 

Ekafitria Bahar. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP Negeri 4 Tompobulu Satap Garentong 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan metakognisi siswa dalam 

menyelesaikan soal teorema phytagoras ditinjau dari kemampuan matematika. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

kemampuan matematika berupa soal pilihan ganda sebanyak 3 nomor, tes keterlibatan 

metakognisi berupa soal cerita pada materi teorema phytagoras sebanyak 2 nomor, dan 

wawancara untuk memperkuat deskripsi tentang keterlibatan metakognisi. Indikator 

metakognisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengembangkan 

perencanaan, pelaksanaan, dan mengevaluasi tindakan. Subjek penelitian terdiri dari 1 

siswa yang berkemampuan matematika tinggi, dan 1 siswa yang berkemampuan 

matematika sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) subjek yang 

berkemampuan matematika tinggi belum mampu melibatkan metakognisinya secara 

keseluruhan dengan baik dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras. Untuk 

indikator mengembangkan perencanaan, siswa sudah mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, dapat menentukan tujuan, dan mampu memilih 

strategi. Untuk indikator pelaksanaan siswa belum mampu melibatkan metakognisinya 

dengan baik, karena pada soal pertama subjek belum memenuhi indikator kedua. Untuk 

indikator mengevaluasi tindakan, subjek sudah mampu membuat kesimpulan, mampu 

mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah dilakukan, namun belum mampu 

mengevaluasi tujuan. (2) Subjek yang berkemampuan matematika sedang belum 

mampu melibatkan metakognisisnya secara keseluruhan dengan baik dalam 

menyelesaikan soal teorema phytagoras karena hanya 2 indikator yang terpenuhi. 

Untuk indikator mengembangkan perencanaan, siswa sudah mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal, mampu memilih strategi yang tepat, namun 

belum sepenuhnya dapat menentukan tujuan. Untuk indikator pelaksanaan, siswa 

mampu menetapkan hasil dan mengecek kebenaran langkah pengerjaan soal. Untuk 

indikator mengevaluasi tindakan, siswa tersebut tidak memenuhi karena belum mampu 

membuat kesimpulan, dan mengecek kelebihan dan kekurangan, namun sudah mampu 

mengevaluasi ulang tujuan dari soal yang diberikan. 

Kata Kunci: Keterlibatan Metakognisi, Kemampuan Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan bidang studi yang dapat dipelajari dari tingkat 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dalam kenyataannya alasan adanya 

matematika dalam pendidikan adalah untuk melatih siswa agar dapat berpikir 

logis, kritis dan sistematis. Matematika merupakan disiplin ilmu yang 

mempunyai sifat khusus jika dibandingkan dengan disiplin ilmu yang  lain. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu untuk memperhatikan 

kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

sehingga pembelajaran matematika dapat diterima peserta didik sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

Masalah dalam matematika didefinisikan sebagai suatu persoalan yang 

tidak mempunyai prosedur rutin dalam pengerjaannya. Seorang siswa akan 

menganggap suatu pertanyaan menjadi masalah apabila siswa mengalami 

kesulitan dalam mencari solusi soal atau pertanyaan dengan menggunakan 

pengetahuan yang dimilikinya. Siswa akan mampu menyelesaikan suatu 

masalah jika siswa tersebut benar-benar memahami prinsip-prinsip yang telah 

dipelajari sebelumnya. Siswa memerlukan prasyarat pengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman untuk menyelesaikan masalah. 

Menurut Charles, Lester dan O’Daffer (Arkham, 2014) tujuan 

diajarkannya penyelesaian masalah matematika adalah: (1) untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa, (2) untuk mengembangkan 



kemampuan menyeleksi dan menggunakan strategi-strategi penyelesaian 

masalah, (3) untuk mengembangkan sikap dan keyakinan dalam 

menyelesaikan masalah, (4) untuk mengembangkan kemampuan siswa 

menggunakan pengetahuan yang saling berhubungan, (5) untuk 

mengembangkan kemampuan siswa, untuk memonitor dan mengevaluasi 

pemikirannya sendiri dan hasil pekerjaannya selama menyelesaikan masalah, 

(6) untuk mengembangkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam 

suasana pembelajaran yang bersifat kooperatif, (7) untuk mengembangkan 

kemampuan siswa menemukan jawaban yang benar pada masalah-masalah 

yang bervariasi. Salah satu ke tujuh tujuan tersebut   menekankan pada 

pengembangan kemampuan siswa dalam memonitor dan mengevaluasi 

pemikirannya sendiri ketika menyelesaikan masalah. 

Aktifitas pemonitoran dan pengevaluasian proses berpikir seseorang 

dapat mengarah pada pemunculan kesadarannya terhadapat apa yang 

dipikirkannya. Pertanyaan-pertanyaan seperti: “Apa yang saya ketahui untuk 

menyelesaikan masalah ini?” “Langkah-langkah apa yang dapat digunakan?” 

Apabila terdapat keraguan, maka akan muncul pertanyaan: “Dapatkah saya 

tetap melaksanakannya?” “Sebaiknya saya mengganti langkah sebelumnya?” 

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu merupakan suatu proses mental yang terjadi 

pada diri siswa untuk membantu menyadarkan diri sendiri tentang pengetahuan 

yang dimiliki termasuk pemahaman terhadap masalah yang dihadapi. 

Kesadaran atau pengetahuan tentang pemikiran sendiri serta kemampuan 
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memonitor dan mengevaluasi pemikiran sendiri dikenal dengan istilah 

metakognisi. 

Rendahnya suatu kemampuan matekognisi disebabkan oleh siswa yang 

belum terbiasa menyelesaikan soal yang menantang untuk berpikir lebih. 

Istilah metakognisi diperkenalkan oleh Flavell dan didefinisikan sebagai 

berpikir tentang berpikirnya sendiri (thinking about thinking) atau 

“pengetahuan seseorang tentang proses kognisinya”. Metakognisi ialah fungsi 

ekskutif yang mengelola dan mengoontrol bagaiman seseorang menggunakan 

pikirannya dan merupakan kognisi yang paling tinggi. Metakognisi merupakan 

hal yang penting, karena merupakan kemampuan untuk mengetahui dan 

memantau kegiatan berpikir sehingga dapat membantu siswa sadar akan 

pengetahuan yang digunakan dalam belajar atau aktivitas memecahkan 

masalah. Karena siswa mengetahui dan memahami kegiatan berpikirnya 

sendiri, maka proses metakognisi setiap siswa akan berbeda menurut 

kemampuannya. 

Glava & Glava (2011) mengemukakan metakognisi merupakan 

kesadaran seseorang tentang apa yang dimiliki atau diketahuinya dan 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuannya tersebut. Metakognisi dapat 

diartikan sebagai berpikir mengenai pemikirannya sendiri. Metakognisi 

berperan penting dalam mengatur dan mengontrol pola pikir seseorang dalam 

menyelesaikan masalah. Sehingga dapat dikatakan bahwa metakognisi 

menjadi tumpuan seseorang dalam menyelesaikan masalah. Orang yang 

mampu melakukan suatu keterampilan tertentu dapat dikatakan mampu 



malakukan matakognisi, yakni berpikir tentang bagaimana malakukan 

keterampilan tersebut. Siswa dapat didorong untuk melakukan metakognisi 

dengan cara meningkatkan kesadaran mereka bahwa metakognisi diperlukan 

untuk meningkatkan prestasi akademik mereka.  

Untuk mengetahui proses terjadinya metakognisi, Schneider (Arkham, 

2014) mengatakan bahwa pengalaman metakognisi muncul ketika terjadi 

kegagalan berpikir pada waktu berlangsungnya suatu aktivias belajar. Hal ini 

berarti proses metakognisi itu dapat dideteksi terutama ketika seseorang 

sedang menghadapi suatu maslah atau pada situasi yang harus diatasi, adanya 

tuntutan dilaksanakannya tugas-tugas tertentu, ataupun penyesuaian terhadap 

hal-hal baru. Gombert (Arkham, 2014) megajukan tingkat kesadaran sebagai 

sarana kemudahan bagi pelacakan pemilikan metakognisi. Tingkat kesadaran 

sebagaimana dikemukakan oleh Solso (Arkham, 2014) diawali dengan 

ketidaksadaran seseorang terhadap apa yang ada di sekitarnya apabila 

seseorang itu tidak menaruh perhatian pada objek tertentu. Ketika seseorang 

menaruh perhatian, maka tentu kesadaran akan muncul sehingga seseorang itu 

akan melakukan suatu tindakan. Kesadaran terjadi ketika seseorang “tersentak” 

karena diingatkan atau karena seseorang mengetahui sesuatu sudah atau 

sedang terjadi. 

Dalam proses penyelesaian masalah matematika siswa tentunya 

memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, membuat keputusan 

tentang apa yang akan dilakukan, serta melaksanakan keputusan tersebut. 

Dalam proses tersebut mereka seharusnya memonitoring dan mengecek 
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kembali apa yang telah dikerjakannya. Apabila keputusan yang diambil tidak 

tepat, maka mereka seharusnya mencoba alternatif lain atau membuat suatu 

pertimbangan. Proses menyadari adanya kesalahan, memonitor hasil pekerjaan 

serta mencari alternatif lain merupakan beberapa aspek-aspek metakognisi 

yang perlu dalam penyelesaian masalah matematika. 

Dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, diperlukan 

kemampuan matematika. Kemampuan matematika adalah  kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang individu dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Oleh karena itu, perbedaan kemampuan matematika yang dimiliki siswa 

penting untuk diteliti lebih lanjut dalam memecahkan masalah. Namun yang 

dimaksud kemampuan dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dengan 

kategori kemampuan matematika tinggi dan kategori kemampuan matematika 

sedang. 

Salah satu materi yang dipelajari oleh siswa sekolah menengah pertama 

adalah materi teorema phytagoras. Materi ini dipelajari di kelas VIII semester 

genap. Pada materi ini siswa mempelajari mengenali teorema, 

pengaplikasiannya terhadap kehidupan sehari-hari atau dilingkungan 

sekitarnya. Teorema phytagoras penting untuk dipelajari karena menjadi 

konsep dasar dalam melakukan perhitungan pada konsep matematika dan 

kegunaannya pada penyelesaian masalah kehidupan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada salah satu guru UPT 

SMP Negeri 4 Tompobulu Satap Garentong bahwa masih banyak siswa yang 

kurang memahami dalam mengaplikasikan teorema tersebut. Saat siswa 



diberikan soal cerita pada materi teorema phytagoras oleh gurunya, masih ada 

beberapa siswa yang sulit memecahkan soal tersebut. Adapun soal tes yang 

diberikan pada materi teorema phytagoras yaitu, perhatikan gambar dibawah 

ini 

 

Jika diketahui panjang AB dan AC berturut-turut adalah 5cm dan 12cm, maka 

panjang BC adalah.... 

 
Gambar 1.1 Hasil Kerja Siswa 

Dalam proses pengerjaan salah satu siswa, dapat dilihat bahwa proses 

perhitungan dan hasilnya benar, hanya saja siswa tersebut belum dapat 

memenuhi indikator pada tahap perencanaan yang dapat menjelaskan 

informasi apa saja yang ada pada soal. Dan pada tahap evaluasi siswa tersebut 

tidak melakukan pengecekan kembali penyelesaian yang telah dilakukan, 

sehingga siswa mengalami pencapaian hasil belajar yang kurang pada saat 

menyelesaikan soal. Terkait dengan hal tersebut peneliti memilih sekolah SMP 
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Negeri 4 Tompobulu Satap Garentong sebagai lokasi untuk melakukan 

penelitiannya. Pada umumnya, kemampuan siswa sangat erat kaitannya 

dengan perolehan hasil belajar. Bila berhadapan dengan sejumlah siswa yang 

tidak dipilih secara khusus berdasarkan kecerdasannya, maka di antara mereka 

terdapat siswa yang pandai, sedang, dan lemah. 

Ada beberapa faktor penyebab belum optimalnya aktifitas kognitif 

siswa dalam pembelajaran matematika. Diantaranya adalah bahwa pada 

pembelajaran matematika, siswa selalu diarahkan untuk menghafal informasi 

sebanyak banyaknya kemudian digunakan dalam menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan. Dari kenyataan di lapangan, hanya sedikit siswa yang benar-

benar mampu mengingat informasi-informasi tersebut karena masih rendahnya 

daya serap peserta. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis berinisiatif 

melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Keterlibatan Metakognisi 

dalam Menyelesaikan Soal Teorema Phytagoras ditinjau dari Kemampuan 

Matematika  Siswa Kelas VIII SMPN 4 Tompobulu Satap Garentong”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan menjadi bahan pengkajian dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana keterlibatan metakognisi siswa berkemampuan matematika 

tinggi dalam menyelesaikan soal cerita teorema phytagoras di kelas VIII 

SMPN 4 Tompobulu Satap Garentong? 



2. Bagaimana keterlibatan metakognisis siswa berkemampuan matematika 

sedang dalam menyelesaikan soal cerita teorema phytagoras di kelas VIII 

SMPN 4 Tompobulu Satap Garentong? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan keterlibatan metakognisi dalam menyelesaikan soal 

teorema phytagoras ditinjau dari kemampuan matematika siswa kelas VIII 

SMPN 4 Tompobulu Satap Garentong. Secara lebih rinci penelitian ini 

ditujukan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan keterlibatan metakognisi siswa berkemampuan 

tinggi dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras di kelas VIII SMPN 4 

Tompobulu Satap Garentong. 

2. Untuk mendeskripsikan keterlibatan metakognisi siswa berkemampuan 

sedang dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras di kelas VIII SMPN 4 

Tompobulu Satap Garentong. 

D. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Deskripsi 

Deskripsi adalah sebuah tulisan yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu objek secara terperinci dan sistematis sesuai dengan 

keadaan yang sebenar-benarnya tanpa ada yang dilebih-lebihkan. 
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2. Metakognisi 

Metakognisi (metacognition) merupakan kesadaran, keyakinan dan 

pengetahuan seseorang tentang proses dan cara berpikir pada hal-hal yang 

mereka lakukan sendiri sehingga meningkatkan proses belajar dan memori. 

Keterampilan metakognisi dalam penelitian ini mempunyai tiga indikator 

diantaranya: 

a. Mengembangkan Perencanaan, yaitu siswa mampu menuliskan apa yang 

diketahui, yang ditanyakan, dapat menentukan tujuan, dan dapat memilih 

strategi yang tepat. 

b. Pelaksanaan,  yaitu siswa yang dapat melakukan perhitungan dengan 

teliti, mampu menetapkan hasil, dan mengecek kebenaran langkah 

pengerjaan soal. 

c. Mengevaluasi tindakan, yaitu siswa yang mampu mengecek kelebihan 

dan kekurangan yang sudah dilakukan, dapat mengevaluasi ulang tujuan, 

dan dapat membuat kesimpulan. 

3. Kemampuan Matematika 

Kemampuan matematika adalah level/tingkat kemampuan yang 

dicapai individu untuk mengerjakan suatu kegiatan dengan matematika. 

Kemampuan matematika ini diukur dengan cara melihat hasil tes 

kemampuan matematika dengan kategorisasi, sebagai berikut: 

a. Kemampuan matematika tinggi, berada pada interval skor perolehan tes 

kemampuan matematika mulai dari 80 sampai 100. 



b. Kemampuan matematika sedang, berada pada interval skor perolehan 

tes kemampuan matematika mulai dari 61 sampai dengan 80. 

3. Teorema Phytagoras 

Teorema phytagoras adalah suatu aturan matematika yang dapat 

digunakan untuk menentukan panjang salah satu sisi dari sebuah segitiga 

siku-siku. Yang perlu diingat dari teorema ini adalah hanya berlaku untuk 

segitiga siku-siku, tidak bisa digunakan untuk menentukan sisi dari sebuah 

segitiga lain yang tidak berbentuk siku-siku. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.   Secara Teoris 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika, mengenai 

keterlibatan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras  dengan kemampuan matematika. 

2.   Secara Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran dan mengembangkan metakognisi siswa di 

sekolah. 

 



11 

 

 

 

b. Bagi guru 

Sebagai bahan acuan guru bidang studi matematika dalam 

memperoleh informasi mengenai keterlibatan metakognisi dalam 

menyelesaikan soal teorema phytagoras dengan kemampuan 

matematika agar guru dapat memberikan bantuan dalam meningkatkan 

kemampuan metakognisi siswa. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu melatih kemampuan 

metakognisi siswa melalui indikator-indikator kemampuan 

matakognisi. 

d. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

berikutnya dan dapat dikembangkan lebih luas lag
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1.   Deskripsi 

Menurut Keraf (Harwati, 2018) deskripsi adalah bentuk tulisan yang 

berhubungan dengan usaha para penulis untuk memberikan rincian-rincian 

dari objek yang sedang dibicarakan. Dalam teks deskripsi, penulis 

memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan dan 

perasaannya kepada para pembaca, menyampaikan sifat dan semua perincian 

wujud yang dapat ditemukan pada objek tersebut. Sasaran yang ingin dicapai 

oleh seorang penulis teks deskripsi adalah menciptakan atau memungkinkan 

terciptanya daya khayal (imajinasi) pada para pembaca, seolah-olah pembaca 

melihat sendiri objek secara keseluruhan. 

Deskripsi adalah rangkaian kegiatan penulis mengungkapkan gagasan 

dan memberikan suatu gambaran tentang satu peristiwa atau rincian tentang 

suatu objek dari pengalaman panca indranya disampaikan melalui bahasa tulis 

supaya pembaca ikut serta ambil bagian seperti apa yang dialaminya 

(Zulkarnain, 2011). 

Dari uraian di atas peneliti berpendapat bahwa tulisan deskripsiadalah 

sebuah tulisan yang digunakan untuk menggambarkan suatu objek secara 

terperinci dan sistematis sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya tanpa 

ada yang dilebih-lebihkan. 
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2. Metakognisi 

Metakognisi (metacognition) adalah kesadaran, kenyakinan dan 

pengetahuan seseorang tentang proses dan cara berpikir pada hal-hal yang 

mereka lakukan sendiri sehingga meningkatkan proses belajar dan memori. 

Istilah metekognisi pertama kali diperkenalkan oleh John Flavell pada tahun 

1976, yaitu seorang psikolog dari Universitas Stanford. Menurutnya 

metakognisi merupakan pemikiran tentang pemikiran (thinking about 

thinking) atau pengetahuan seseorang tentang proses kognitifnya (One’s 

knowledge concerning one’s own cognitive processes). 

Kata metakognisi terdiri dari dua kata, yaitu meta dan kognisi. Meta 

artinya setelah, melebihi, atau di atas. Sedangkan kognisi adalah mencakup 

keterampilan yang berhubungan dengan proses berpikir. Metakognisi adalah 

suatu bentuk kemampuan untuk melihat pada diri sendiri, sehingga apa yang 

dia lakukan dapat terkontrol secara optimal. Menurut Panaoura dan Philippou 

(Anggo, 2011) bila diperhatikan beberapa pendapat ahli, tampak bahwa tidak 

terdapat kesepakatan tentang defenisi metakognisi secara formal, disebabkan 

banyaknya jenis pengetahuan dan proses berbeda masuk dalam istilah 

metakognisi, namun secara umum terdapat benang merah yang dapat ditarik 

untuk menghubungkan berbagai pendapat tersebut. Gambaran tentang 

perbedaan tersebut antara lain ditunjukkan oleh perbedaan pandangan antara 

dua orang pelopor studi tentang metakognisi yaitu Flavell dan Brown. Flavell 
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cenderung memandang metakognisi dari aspek pengetahuan tentang kognisi 

seseorang, sementara Brown cenderung memandang metakognisi sebagai 

proses mengatur kognisi seseorang. 

Meski Flavell dan Brown memiliki kecenderungan pandangan 

berbeda tentang metakognisi, namun keduanya berpandangan bahwa 

metakognisi mencakup dua aspek yang saling berkaitan dan saling bergantung 

satu sama lain. Flavell (Anggo, 2011) mengemukakan bahwa metakognisi 

terdiri dari (1) pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge), dan (2) 

pengalaman atau pengaturan metakognitif (metacognitive experience or 

regulation). Gay (Anggo, 2011) mengemukakan di sisi lain, Brown juga 

membagi metakognisi menjadi: (1) pengetahuan tentang kognisi (knowledge 

about cognition), dan (2) pengaturan kognisi (regulation of cognition). 

Matakognisi merupakan aktivitas mental yang menjadikan seseorang 

dapat mengatur, mengorganisasi dan memantau seluruh proses berpikir yang 

dilakukan selama menyelesaikan masalah. Menurut Taccasu (Aisyah fitri, 

2021) mendefinisikan metakognisi yaitu bagian dari perencanaan, 

pemonitoringan, dan pengevaluasian proses belajar serta kesadaran dan 

pengontrolan proses belajar. Kaune (Yamin, 2013) bahwa metakognisi 

merupakan kemampuan yang melihat kembali proses berpikir yang dilakukan 

seseorang. Metakognisi terjadi sebagai hasil dari monitoring pemikiran 

object-level (Bares, 2011). Menurut Husamah dan Yanur (2011), metakognisi 
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adalah suatu kata yang berkaitan dengan apa yang diketahui tentang dirinya 

sebagai individu yang belajar dan bagaimana dia mengontrol serta 

menyesuaikan perilakunya. 

 Brown (Chairani, 2016) membagi metakognisi dalam dua komponen. 

Komponen pertama berkaitan dengan pengetahuan kognisi (knowledge of 

cognition), yang melibatkan refleksi dari aktivitas dan kemampuan 

kognisinya pada waktu melakukan tugas tertentu. Komponen kedua berkaitan 

dengan pengaturan diri (self  regulation), yang digunakan selama belajar atau 

proses pemecahan masalah. 

Pengetahuan tentang kognisi adalah sekumpulan informasi yang 

digunakan seseorang pada waktu berpikir, hal ini terjadi pada waktu 

melakukan refleksi proses kognisinya. Sedangkan pengaturan kognisi terdiri 

atas aktivitas yang digunakan seseorang untuk mengatur dan mengawasi 

(keep track) belajarnya. Proses ini termasuk perencanaan (planning), dalam 

hal ini memilih strategi atau trial and eror, monitoring yang termasuk 

merevisi langkah atau memilih strategi lain, dan evaluasi termasuk mengecek 

atau merefleksi dalam pemecahan masalah. Selanjutnya Brown (Chairani, 

2016) mengemukakan bahwa 

“What is of major interest is knowledge about one’s own cognition 

rather than cognition it self. He defines matacognition as those executive 

skills, which contribute to predicting, checking, monitoring, reality testing, 
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and coordinating and controlling of deliberate attempts to learn or solve 

problems, and their use at the right time and inthe right place.” 

Defenisi ini meminta perhatian terhadap aspek penting metakognisi 

(awareness) seseorang terhadap pengetahuan atau pemahaman diri sendiri 

terhadap apa yang diketahuinya. Ia mendefinisikan bahwa metakognisi 

merupakan keterampilan eksekutif yang memberikan kontribusi pada 

memprediksi, pengecekan, perencanaan, monitoring, evaluasi dan 

mengontrol tujuan belajar, dan menggunakannya pada saat dan situasi yang 

tepat. Tetapi dalam kenyataannya banyak peserta didik yang menggunakan 

pengetahuan secara efektif tanpa memiliki kemampuan untuk menjelaskan 

bagaimana mereka melakukannya. Untuk memperhatikan masalah ini, maka 

metakognisi adalah kesadaran yang dapat digunakan seseorang untuk 

mengetahui tentang apa yang diketahuinya.   

Menurut Zakariya (2015), metakognisi adalah pengetahuan seseorang 

tentang sistem kognitifnya, berpikir seseorang tentang berpikirnya, dan 

keterampilan esensial seseorang dalam belajar untuk belajar. Wilson & Clarke 

(Setyaningsih, 2019), menunjukkan bahwa metakognisi dapat membantu 

proses berpikir seseorang menjadi lebih efektif dan terbuka. Secara singkat 

metakognisi dapat didefinisikan  sebagai berpikir tentang berpikir atau 

“person’s cognition about cognition’.  
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Misailidi (2010) mengatakan bahwa pengalaman metakognisi berbeda 

dari proses metakognitif, sebab pengalaman metakognitif merupakan 

manifestasi dari monitoring sementara proses metakognisi merupakan 

kontrol. Solso (Chairani, 2016) secara umum menyatakan bahwa metakognisi 

merupakan bagian dari kemampuan monitor diri terhadap pengetahuan 

pribadi (self-knowledge-monitoring). Selanjutnya Solso menjelaskan bahwa 

metakognisi memiliki dampak pada pengawasan dan pengendalian proses-

proses pengambilan informasi dan proses-proses inferensi yang berlangsung 

dalam sistem memori. Sedangkan monitoring mengacu pada cara kita 

mengevaluasi apa yang telah kita ketahui atau yang tidak kita ketahui. 

Dengan memperhatikan berbagai pengertian di atas, maka pengertian 

metakognisi digunakan untuk mewakili kesadaran seseorang terhadap 

pengetahuan berpikirnya sendiri, yang dalam hal ini erat kaitannya dengan 

proses kognisi. Sehingga dapat dikatakan bahwa muatan proses metakognisi 

adalah pengetahuan, keterampilan, dan informasi tentang proses kognisi atau 

dapat juga dikatakan bahwa objek sasaran metakognisi adalah bagiamana 

pengaturan proses kognisi sehingga tercapai tujuan kognisi. Kemampuan 

metakognisi seseorang bisa diketahui melalui tiga komponen atau elemen 

dasar seperti perencanaan, elemen kontrol dan elemen penilaian. Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran 

dan kontrol seseorang terhadap proses dan hasil berpikirnya.  
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 Kesulitan  yang utama untuk mengetahui dan mendeskripsikan profil 

metakognisi siswa dalm melakukan proses metakognisi disebabkan karena 

proses tersebut terjadi secara internal. Oleh karena itu, diperlukan indikator-

indikator yang dapat diamati secara eksternal, sebagai kerangka kerja (acuan) 

untuk menggali, dan mengungkapkan data tentang profil metakognisi. 

Tabel 2.1 indikator Metakognisi 

Aspek Indikator 

Mengembangkan 

Perencanaan 
 Dapat menuliskan apa yang diketahui, dan 

ditanyakan 

 Dapat menentukan tujuan 

 Dapat memilih strategi yang tepat 

Pelaksanaan   Dapat melakukan perhitungan dengan teliti 

 Dapat menetapkan hasil 

 Dapat mengecek kebenaran langkah 

pengerjaan soal 

Mengevaluasi 

Tindakan 
 Dapat mengecek kelebihan dan kekurangan 

yang sudah dilakukan 

 Dapat mengevaluasi ulang tujuan 

 Dapat membuat kesimpulan 

Sumber: Wahidah, dkk (2013)  

3. Keterlibatan Metakognisi Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Brown (Chairani, 2016) membagi metakognisi dalam dua komponen. 

Komponen pertama berkaitan dengan pengetahuan kognisi (knowledge of 

cognition), yang melibatkan refleksi dari aktivitas  dan kemampuan kognisi, 

yang meliputi kesadaran seseorang terhadap kemampuan kognisinya pada 

waktu melakukan tugas tertentu. Komponen kedua berkaitan dengan 
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pengaturan diri (self regulation) yang digunakan selama belajar atau proses 

pemecahan masalah. Pengetahuan tentang kognisi adalah sekumpulan 

informasi yang digunakan seseorang pada waktu berpikir. Hal ini terjadi pada 

waktu melakukan refleksi proses kognisinya. Sedangkan pengaturan kognisi 

terdiri atas aktivitas yang digunakan seseorang untuk mengatur dan 

mengawasi (keep track) belajarnya. Proses ini termasuk perencanaan 

(planning), dalam hal ini memilih strategi atau trial and eror, monitoring yang 

termasuk merevisi langkah atau memilih strategi lain, dan evaluasi termasuk 

mengecek atau merefleksi dalam pemecahan masalah.  

Ketiga aktivitas metakognisi ini ditentukan oleh kesadaran siswa 

terhadap pengetahuan yang dimilikinya, serta berkaitan dengan bagaimana 

siswa mengatur kesadaran tersebut dalam menyelesaikan masalah. Sebagai 

contoh, seorang siswa ingin memahami suatu soal matematika, ia belum dapat 

memahaminya meskipun ia telah membacanya. Kemudian ia bertanya pada 

dirinya sendiri, apa yang harus dilakukannya untuk meningkatkan 

pemahamannya? Kemungkinan ia akan membaca kembali, dan kemungkinan 

caranya ia akan melihat data-data atau gambar yang diberikan, mungkin juga 

ia akan mencari bahan pada bagian lain untuk membantu pemahamannya 

terhadap soal yang dibacanya. Hal ini merupakan contoh self regulation 

dengan melakukan kontrol, memonitor dan merencanakan strategi 
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metakognisi untuk memperbaiki pemahaman seseorang dalam mempelajari 

sesuatu. 

Sebagai contoh lainnya lagi penggunakan strategi metakognisi dapat 

juga kita perhatikan pada saat seorang siswa menggunakan pengetahuannya 

untuk mengaitkan pengertian perkalian dengan proses penjumlahan. Aktivitas 

kognisi siswa dimulai pada saat siswa menerima informasi bahwa konsep 

perkalian dua bilangan adalah penjumlahan berulang yang terkait dengan 

kedua bilangan tersebut, misalnya 5x5=5+5+5+5+5=25. Informasi ini dicatat 

dan disimpan dalam gudang ingatan, dan dapat diingat kembali ketika 

dibutuhkan untuk digunakan. Apabila siswa diminta untuk menghitung hasil 

perkalian dari 2x18, maka ia akan mengingat kembali informasi yang telah 

disimpannya dengan kesadaran bahwa ia sudah memiliki pengetahuan 

sebelumnya tentang hubungan perkalian dengan penjumlahan, sehingga ia 

dapat mengaitkan 2x18 dengan cara menjumlahkan 18+18. Pengaitan ini akan 

membantu siswa untuk melakukan prosedur penjumlahan untuk mendapatkan 

hasil perkalian 2x18=18+18=36. Kesadaran siswa untuk menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya sehingga dapat 

memilih strategi kognisi yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut 

merupakan contoh dari penggunaan strategi metakognisi. 
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4. Kemampuan Matematika 

Menurut Poerwadaminta (Jaelani, 2022) kemampuan berasal dari 

kata “mampu” mempunyai arti kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. 

Selanjutnya, Robbins & Judge (Jaelani, 2022) menyatakan bahwa “ability 

referts to an individual’s capacity to perform the various task in a job” Yang 

artinya, kemampuan didasarkan pada kapasitas individu menyelesaikan 

berbagai tugas. Selain itu, Uno (2014) menjelaskan bahwa kemampuan 

merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari 

pikiran, sikap, dan perilakunya. Selain itu, Tambunan (Milda, 2013) 

kemampuan adalah sebagai keterampilan (skill) yang dimiliki seseorang 

untuk dapat menyelesaikan soal matematika. Mahandika (Siti, 2018) 

kemampuan matematika adalah suatu kecakapan atau kapasitas yang 

berkaitan tentang pengetahuan dan keterampilan siswa pada matematika. Jadi, 

kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kapasitas 

atau kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Kemampuan matematika (mathematical abilities) adalah 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan 

manipulasai matematika meliputi pemahaman konsep dan keterampilan 

prosedural, Syaban (Pamuji & Wijayanto, 2020). Dengan demikian dalam 

pembelajaran matematika di sekolah selain mengharapkan dapat membentuk 

sikap dan kepribadian, juga membentuk kemampuan matematika. 
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Kemampuan menyelesaikan suatu masalah matematika adalah kemampuan 

yang mengacu kepada nilai material dari pemelajaran matematika. Sedangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, sistematis, dan sebagainya adalah 

kemampuan yang mengacu kepada nilai-nilai formal pemelajaran 

matematika. Jadi nilai formal pemelajaran matematika lebih menitikbratkan 

kepada penataan nalar dan sikap seseorang. Dengan kebiasaan memecahkan 

masalah matematika, maka diharapkan akan terbentuk nilai-nilai material dan 

nilai-nilai formal tersebut. 

Sumarno (Siti, 2018), kemampuan matematika yang dimuat dalam 

tujuan pembelajaran matematika, meliputi: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara secara lues, akurat, 

efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan  manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

3. Menyelesaikan masalah 

4. Mengomunikasian gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau  

  media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam   

  kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam  

  mempelajari matematika, serta ulet dan percaya diri dalam   

  penyelesaian masalah. 

Dalam suatu kelompok atau kelas tertentu, terdapat kemampuan 

matematika tinggi, ada juga yang memiliki kemampuan matematika sedang, 

bahkan kemampuan matematika rendah. Perbedaan kemampuan matematika 

tersebut memungkinkan adanya perbedaan kinerja siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Sriraman (Siti, 2018) menjelaskan 

bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi akan menghabiskan waktu 

untuk memahami masalah secara konsisten, dan dapat mengidentifikasi 

asumsi dan masalah yang di berikan dengan baik. Selain itu, siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi memikirkan perencanaan dalam 

menyelesaikan masalah dengan hati-hati. Untuk siswa berkemampuan sedang 

dalam memecahkan masalah mereka membuat asumsi dari masalah dan 

menyelesaikan pemecahan masalah secara serampah. Selain itu, siswa 

berkempuan matematika sedang cenderung kurang berhati-hati atau teliti 

dalam melaksanakan perencanaannya. Sedangkan siswa berkemampuan 

rendah, mereka juga terkadang keliru atau kurang teliti dalam menafsirkan 

informasi yang ada dan buruk dalam memahami masalah yang diberikan. 
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Slavin (Jaelani, 2022), tes terstandar (standardized test) 

menggambarkan tes yang seragam dalam isi, penyelenggaraan maupun 

kriteria penilaian sehingga hasil tes memungkinkan diperbandingkan 

diseluruh kelas, sekolah, dan antar sekolah. Tes terstandar mengukur 

kemampuan sesorang berdasarkan norma yang telah ditentukan untuk siswa 

di lain kelas, lain sekolah atau bahkan antar daerah. Nilai tes terstandar ini 

dapat digunakan untuk: (1) pemilihan dan penempatan, (2) diagnosis dan 

perbaikan, dan (3) evaluasi strategi pemelajaran. 

Salah satu komponen penting untuk menentukan kualitas hasil suatu 

evaluasi adalah kualitas alat evaluasi yang digunakan. Alat evaluasi termasuk 

intrumen penelitian yang baik apabila telah ditentukan validitas dan 

reliabilitas, suatu alat evaluasi dikatakan valid jika alat tersebut mampu 

mengevaluasi yang seharusnya dievaluasi, sedangkan suatu alat evaluasi 

dikatakan realibel jika alat evaluasi tersebut memberikan hasil yang relatif 

sama dan konsisten. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kemampuan matematika 

adalah nilai belajar matematika atau tes kemampuan matematika. Ratuman & 

Laurens (2011) mengonversi hasil belajar dengan kategori: sangat tinggi jika 

skor ≥ 90, tinggi jika 80 ≤  skor ˂ 90, sedang 70 ≤ skor ˂ 80, rendah jika 60 ≤ 

skor ˂ 70, dan sangat rendah jika skor ˂ 60. Dalam penelitian ini, tingkat 
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kemampuan matematika dibedakan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. 

Berikut disajikan dalam Tabel  

Tabel 2.2 Kategori Skor Tes Matematika 

No. Skor Tes (x) Kategori 

1.  81≤ x ≤ 100 Tinggi 

2.  60 ≤ x ˂ 81 Sedang 

3.  0 ≤ x ˂ 60 Rendah 

 

Tes kemampuan matematika yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tes yang berisi sejumlah soal berbentuk pilihan ganda yang mencakup 

materi-materi yang telah dipelajari subjek penelitian/materi teorema 

phytagoras, sebelumnya dilakukan validasi teoritik, yaitu validasi isi dan 

konstruk berdasarkan pertimbangan ahli praktisi. 

5.   Teorema Phytagoras 

Teorema Phytagoras adalah suatu aturan matematika yang dapat 

digunakan untuk menentukan panjang salah satu sisi dari sebuah segitiga siku-

siku. Teorema ini hanya berlaku untuk segitiga siku-siku saja, tidak bisa 

digunakan untuk menentukan sisi dari sebuah segitiga lain. Teorema 

Phytagoras berbunyi: “Kuadrat sisi miring (sisi terpanjang) dalam sebuah 

segitiga siku-siku sama dengan jumlah dari kuadrat dua sisi lainnya”. 
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1)  Syarat Berlakunya Teorema Phytagoras 

Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi agar Teorema 

Phytagoras dapat berlaku, yaitu: 

a) Teorema Phytagoras hanya berlaku untuk segitiga siku-siku. 

b) Minimal 2 sisi dalam segitiga siku-siku tersebut sudah diketahui 

panjangnya terlebih dahulu. 

2)  Mengidentifikasi Sebuah Segitiga Siku-Siku 

Seringkali kita kebingungan dalam menentukan bagian-bagian 

dalam segitiga siku-siku. Bagian mana yang menjadi sisi miring, serta 

sisi lainnya. Untuk itu, kita akan mempelajari setiap komponen dari 

segitiga siku-siku. Sebelum itu, berikut ini merupakan karakteristik 

dari suatu segitiga: 

a) Jika kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi lainnya, maka 

segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku. 

b) Jika kuadrat sisi miring < jumlah kuadrat sisi lainnya, maka 

segitiga tersebut merupakan segitiga lancip. 

c) Jika kuadrat sisi miring > jumlah kuadrat sisi lainnya, maka 

segitiga tersebut merupakan segitiga tumpul. 

Berikut ini merupakan bagian-bagian dari segitiga siku-siku: 
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Segitiga di atas merupakan sebuah segitiga siku-siku yang setiap 

sisinya diberi nama a, b dan c. Sisi a merupakan sisi tegak, b adalah sisi alas, 

dan c merupakan sisi miring. Sisi miring ini berhadapan langsung dengan 

sudut siku-siku dari sebuah segitiga. Umumnya sudut siku-siku digambarkan 

dengan sebuah kotak kecil di dalamnya, seperti yang terlihat pada titik C yang 

terdapat pada segitiga di atas. 

3)  Rumus Teorema Phytagoras 

 

 Sebagai contoh, diketahui sebuah segitiga dengan siku-siku di 

C. Apabila diketahui sisi miring adalah c dan panjang sisi-sisi lain 

selain sisi miring adalah a dan b. Maka Teorema Phytagoras di atas 

bisa kita rumuskan seperti berikut ini : 

    �
�
= �

�
+ �

� 
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Dimana : c = panjang sisi miring, a = panjang sisi tinggi, b = panjang 

sisi alas. 

 Umumnya rumus dari Teorema Phytagoras ini digunakan dalam 

mencari panjang sisi miring. Namun, kita juga dapat menggunakan 

rumus tersebut untuk mencari panjang sisi alas dan sisi tinggi.  

 Rumus mencari panjang sisi alas:  �
�
= �

�
− �

� 

 Rumus mencari panjang sisi tinggi:  �� = �
�
−�

�  

 Rumus mencari panjang sisi alas:  �� = �
�
− �

� 

 Rumus mencari panjang sisi tinggi:  �� = �
�
−�

� 

4)  Kegunaan Teorema Phytagoras 

Selain digunakan untuk menentukan panjang salah satu segitiga 

siku-siku yang tidak diketahui, Teorema Phytagoras juga bisa 

digunakan dalam beberapa perhitungan, seperti menentukan panjang 

diagonal persegi, menentukan diagonal ruang kubus dan balok, 

mencari jarak terdekat, dsb. 

5)  Triple Phytagoras 

Triple Phytagoras merupakan tiga buah bilangan bulat positif 

yang kuadrat bilangan terbesarnya memiliki nilai yang sama dengan 

jumlah dari kuadrat bilangan-bilangan lainnya. Pada umumnya, Triple 

Phytagoras terbagi menjadi dua macam, yaitu Triple Phytagoras 
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Primitif dan Triple Phytagoras Non-Primitif. Triple Phytagoras 

Primitif  merupakan Triple Phytagoras dimana seluruh bilangannya 

memiliki Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) sama dengan 1. 

Contohnya 3, 4, dan 5 serta 5, 12, dan 13. Triple Phytagoras Non-

Primitif merupakan Triple Phytagoras dimana bilangannya memiliki 

FPB yang tidak hanya sama dengan 1. Contohnya yaitu 6, 8, dan 10; 9, 

12, dan 15; 12, 16, dan 20; serta 15, 20, dan 25. Pola angka Triple 

Phytagoras berfungsi untuk memudahkan pengerjaan soal Phytagoras.  

 Berikut beberapa pola angka dari Triple Phytagoras: 

Tabel 2.3 Triple Phytagoras 

a 3 5 6 7 8 9 10 12 12 12 13 14 15 15 16 17 

b 4 12 8 24 15 12 24 16 16 35 84 48 20 36 30 144 

c 5 13 10 25 17 15 26 20 20 37 85 50 25 39 34 145 

 

Keterangan: 

a = tinggi segitiga 

b = alas segitiga 

c = sisi miring 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Inas  Zahra Hasanah  (2017)  

dengan judul “ Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Penggunaan Teorema Phytagoras ditinjau dari Kemampuan Matematika ” 

dapat disimpulkan bahwa  keterampilan metakognisi siswa memiliki empat 

aspek yaitu prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Dari 24 siswa 

kelas VIII B  yang telah melakukan tes kemampuan matematika didapatkan 7 

siswa berkemampuan tinggi (29,16%), 7 siswa berkemampuan sedang 

(29,16%), dan 10 siswa berkemampuan rendah (41,68%). Masing-masing 

kategori dipilih satu siswa sebagai subjek penelitian untuk tes penyelesaian 

soal. Berdasarkan tes penyelesaian soal dan wawancara dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: (a) metakognisi siswa yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi dapat terpenuhi secara optimal, baik aspek prediksi, aspek 

perencanaan, aspek monitoring, maupun aspek evaluasi. Hal itu berarti siswa 

yang memiliki kemampuan matematika tinggi dapat menjawab semua 

pertanyaan permasalahan dengan hasil akhir yang benar, (b) metakognisi 

siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang pada aspek prediksi dan 

aspek perencanaan dapat terlakasana dengan baik, namun berbeda pada aspek 

monitoring dan aspek evaluasi, siswa yang memiliki kemampuan matematika 

rendah hanya aspek prediksi yang dapat terpenuhi, pada aspek perencanaan, 

aspek monitoring, dan aspek evaluasi tidak berjalan dengan lancar sehingga 

tidak dapat terpenuhi. 
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2. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Putri Ayu Lia Shofiana (2020) 

dengan judul “Analisis Kreativitas Siswa dalam Menyelesaikan Soal Teorema 

Phythagoras Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII MTsN 4 

Tulungagung” maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1)  Analisis kreativitas siswa berkemampuan matematika tinggi dalam 

menyelesaikan soal Teorema Pyhthagoras pada tingkatan kreativitas 4 

yaitu sangat kreatif. Siswa pada tingkatan kreativitas 4 mampu 

memenuhi tiga komponen kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas dan 

kebaruan. Siswa sangat kreatif memiliki banyak ide untuk bisa 

menyelesaikan soal yang telah diberikan dengan cara-cara yang cukup 

detail untuk bisa menghasilkan jawaban yang sesuai.  

2) Analisis kreativitas siswa berkemampuan matematika sedang dalam 

menyelesaikan soal Teorema Phythagoras pada tingkat kreativitas 2-4 

yaitu cukup kreatif-kreatif. Siswa pada tingkat 2 yaitu cukup kreatif 

hanya mampu memenuhi aspek fleksbilitas. Siswa dengan kemampuan 

matematika sedang tergolong cukup kreatif bisa menyelesaikan soal 

dengan berbeda dan benar walaupun tidak terlalu lancar dalam 

menyelesaiannya dan tidak baru/ tidak berbeda. Siswa pada tingkat 3 

yaitu kreatif hanya memenuhi aspek kefasihan dan fleksibilitas dalam 

menyelesaikan soal berdasakan informasi yang disediakan yang 

mereka gunakan sudah lengkap namun tidak baru/tidak berbeda. 
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Sedangkan pada tingkatan 4 yaitu sangat kreatif memenuhi semua 

aspek kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dengan menghasilkan 

penyelesaian sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3) Analisis kreativitas siswa berkemampuan matematika sedang dalam 

menyelesaikan soal Teorema Phythagoras pada tingkatan kreativitas 0- 

1 yaitu tidak kreatif-kurang kreatif. Siswa pada tingkat kreativitas 0 ini 

tidak mampu memenuhi tiga aspek kreativitas yaitu kefasihan, 

fleksibilitas dan kebaruan. Siswa tidak kreatif dalam meyelesaikan soal 

karena tidak memikirkan penyelesaiannya sendiri. Sedangkan pada 

tingkat kreativitas 1 yaitu kurang kreatif hanya mampu memenuhi satu 

komponen kreativitas yaitu kefasihan. Siswa bisa menyelesaikan soal 

dengan lancar dan benar tetapi tidak berbeda dan tidak baru dalam 

pemaparaan penyelesaian soal. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilaknasakan oleh Nurina Hidayah, Nisrina 

(2022) dengan judul “Analisis Kemampuan Metakognisi ditinjau dari 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Teorema Phytagoras” 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan metakognisi penting dalam 

memecahkan masalah matematika. Hal ini penting untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Setelah melalui analisis didapat temuan bahwa 

kemampuan metakognisi siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi 

dan sedang tidak jauh berbeda. Subjek telah melakukan aktivitas metakognisi 
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mulai dari perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Sedangkan pada subjek 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah tidak melaksanakan 

aktivitas metakognisi secara lengkap. Hal ini menjadi perhatian bagi guru 

matematika untuk dapat memberikan pembelajaran yang menumbuhkan 

aktivitas metakognisi tersebut terutama dalam materi phytagoras dan 

pembelajaran secara daring.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan 

subjek atau objek berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 4 Tompobulu Satap 

Garentong, beralamat di Jl. H. Mallu Dg. Lurang Taipakkodong, Desa Rappoala, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa. 

Adapun waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian adalah 

sejak tanggal 15 Mei 2024 s/d 15 Juli 2024. 

C. Subjek Penelitian 

 Selanjutnya langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan subjek 

pada penelitian ini dengan cara sebagai berikut: 

1) Menetapkan kelas subjek penelitian 

2) Memberikan tes kemampuan matematika berupa soal pilihan ganda   

pada materi teorema phytagoras kepada seluruh siswa  
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3) Setelah memberikan tes kemampuan matematika, peneliti memeriksa jawaban 

siswa untuk dilakukan penilaian. Kemudian memilih 2 subjek yang menjadi 

fokus penelitian. 1 siswa dengan kemampuan matematika tinggi, dan 1 siswa 

dengan kemampuan  matematika sedang. Dua subjek penelitian ini adalah siswa 

yang mampu berkomunikasi dengan baik dengan pertimbangan peniliti dan 

guru 

4) Memberikan tes kemampuan metakognisi berupa soal cerita pada uraian materi 

teorema phytagoras 

5) Kemudian peneliti melakukan wawancara pada dua subjek tersebut mengenai 

cara untuk mengetahui keterlibatan metakognisi siswa dalam menyelesaikan 

soal dengan kemampuan matematika dari soal yang diberikan. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterlibatan 

metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras ditinjau dari 

kemampuan matematika. 

E. Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau peneliti sebagai 

instrumen kunci karena ikut secara aktif dalam penelitian termasuk dalam 
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penentuan subjek, pengumpulan data, menganalisis dan memberikan interpretasi 

dari hasil penelitian. 

b. Instrumen Pendukung 

1) Lembar Tes Kemampuan Matematika 

   Tes kemampuan matematika berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 3 nomor yang telah divalidasi oleh validator sebelum diujikan 

kepada subjek. Tes tersebut diberikan kepada kelas yang telah dipilih 

berdasarkan hasil komunikasi dari guru matematika. Dari tes ini terpilih 

2 subjek utama yang dibagi menjadi 2 kategori yaitu kategori 

kemampuan tinggi, dan sedang berdasarkan hasil tes kemampuan 

matematika. 

2) Lembar Tes Keterlibatan Metakognisi 

Tes keterlibatan metakognisi yang digunakan adalah berupa soal 

cerita pada materi teorema phytagoras sebanyak 2 nomor, dan telah 

divalidasi oleh validator terkait kelayakan instrumen dalam penelitian 

sehingga mengarah pada ketercapaian tujuan yang diinginkan oleh 

peneliti. 

3) Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperkuat deskripsi tentang 

keterlibatan metakognisi siswa serta mengakuratkan data yang telah 

dikumpulkan melalui tes tertulis. Pada pedoman wawancara ini peneliti 

menggunakan pedoman wawancara terstruktur dengan memberikan 
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beberapa pertanyaan yang telah disusun secara sistematis sesuai dengan 

apa yang ingin diteliti. Namun, apabila hasil wawancara yang dilakukan 

kurang memberikan informasi dengan baik dapat dilakukan dengan 

melakukan wawancara kembali dengan siswa lain yang dapat 

memberikan informasi dengan baik. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1) Teknik Tes 

 Data tentang kemampuan matematika dan keterlibatan metakognisi 

siswa dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes. 

2) Tes Wawancara 

Data tentang keterlibatan metakognisi siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita dikumpulkan dengan teknik wawancara untuk mengakuratkan 

hasil dari teknik tes. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, tahapan analisis data yang dilakukan dengan: 

1.   Tes Kemampuan Matematika 

Hasil tes ini dilakukan untuk menentukan siswa yang dijadikan 

sebagai subjek penelitian, yang dikategorikan siswa berkemampuan 
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matematika tinggi dengan rentang nilai 81-100, dan siswa berkemampuan 

sedang dengan rentang nilai 60-80. 

2.   Tes Keterlibatan Metakognisi 

Hasil tes ini dilakukan secara detail untuk mendeskripsikan 

keterlibatan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 

teorema phytagoras. 

3.   Wawancara 

Tahapan-tahapan untuk mendeskripsikan hasil wawancara: 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

b. Data Display (penyajian data) 

Data yang telah dikumpulkan dan direduksi tentunya masih 

mempunyai data yang bertumpuk-tumpuk dan laporan lapangan yang 
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sulit diganti. Sulit mencari inti  data karena banyaknya serta melihat 

secara detail yang banyak. Dengan demikian sulit untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan untuk mengambil kesimpilan yang tepat. 

Oleh karena itu, agar dapat melihat gambaran keseluruhannya atau 

bagian-bagian tertentu dari penelitian ini maka harus menggunakan 

berbagai macam pengklasifikasian. Maka dari itu peneliti dapat 

menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail, dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan tahap 

persiapan, dan tahap pelaksanaan. 
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1.   Tahap Persiapan 

a. Pemilihan lokasi penelitian 

b. Meminta izin  di sekolah yang bersangkutan 

c. Melakukan observasi di sekolah yang diteliti 

d. Membuat proposal penelitian dan menyempurnakannya sesuai 

dengan masukan dari dosen pembimbing 

e. Menyusun dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam 

penelitian. 

2.   Tahap Pelaksanaan 

a. Menetapkan jadwal tes kemampuan matematika, tes keterlibatan 

metakognisi dan wawancara di sekolah tempat penelitian 

b. Melaksanakan tes kemampuan matematika berupa soal pilihan 

ganda sesuai jadwal yang telah ditentukan 

c. Menentukan subjek yang akan menjadi fokus penelitian berdasarkan 

hasil tes kemampuan matematika serta pertimbangan dari guru 

bidang matematika 

d. Melaksanakan tes kemampuan metakognisi pada subjek yang 

terpilih berupa soal cerita pada materi teorema phytagoras 

e. Melaksanakan wawancara pada subjek penelitian 

f. Menyimpulkan bagaimana kemampuan metakognisi siswa 

berdasarkan hasil wawancara 
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g. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian di UPT SMP Negeri 

4 Tompobulu Satap Garentong 

3.   Tahap Akhir 

Setelah melakukan penelitian, data yang telah dikumpulkan dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan keterlibatan metakognisi siswa 

dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras. 

I. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini untuk melakukan pengecekan keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai perbandingan. Teknik triangulasi yang digunakan adalah tringulasi 

metode, dilakukan dengan cara membandingkan data dengan cara yang berbeda. 

Penelitian ini memberikan metode pemberian tes dan wawancara, dalam hal ini 

sumber penelitian adalah siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dikemukakan data hasil penelitian dan pembahasan tentang 

keterlibatan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras 

ditinjau dari kemampuan matematika siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 4 

Tompobulu Satap Garentong. 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Tes Kemampuan Matematika 

Berikut adalah hasil tes kemampuan matematika siswa SMP Negeri 4 

Tompobulu Satap Garentong. 

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Matematika 

 

 

Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil tes kemampuan matematika 

siswa, memperlihatkan bahwa terdapat 2 siswa yang berkemampuan 

No. Inisial Siswa Nilai Kategori 

1 ARL 50 Rendah 

2 A.R 50 Rendah 

3 AS 41 Rendah 

4 FN 66 Sedang 

5 FF 33 Rendah 

6 I 75 Sedang 

7 K 41 Rendah 

8 MAR 50 Rendah 

9 MI 41 Rendah 

10 MW 50 Rendah 

11 MDAR 33 Rendah 

12 NH 75 Tinggi 

13 NA 66 Sedang 

14 NA 75 Sedang 

15 PH 83 Tinggi 

16 RA 83 Tinggi 

17 SW 66 Sedang 
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matematika tinggi, 5 siswa yang berkemampuan matematika sedang. 

Selanjutnya dipilih 2 siswa sebagai subjek penelitian yang masing-masing 

terdiri dari 1 siswa yang berkemampuan matematika tinggi, dan 1 siswa 

yang berkemampuan matematika sedang. 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini tidak terlepas dari 

pertimbangan guru bidang studi matematika, yaitu siswa yang dianggap 

cukup mampu memaparkan hasil tes serta bersedia untuk turut serta 

mengikuti pengumpulan data dalam penelitian ini. Berikut ialah subjek 

penelitian yang terpilih berdasarkan hasil tes kemampuan matematika. 

Tabel 4.2 subjek penelitian 

No. Nama Kategori 

1 RA T  

2 I S  

 

2. Pengkodean Subjek 

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan 

matematika yang masing-masing terdiri dari siswa yang berkemampuan 

matematika tinggi, siswa yang berkemampuan matematika sedang. 

Tabel 4.3 Pengkodean Subjek Penelitian 

No.  Kategori  Kode  

1 Tinggi  ST 

2 Sedang  SS 

 

Untuk memudahkan penelitian dalam menganalisis data 

wawancara pada bagian ini, maka setiap petikan dialog wawancara diberi 

kode tertentu. Petikan wawancara peneliti diberi kode “P”, petikan 

wawancara subjek yang berkemampuan matematika tinggi diberi kode “ST” 
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dan untuk subjek yang berkemampuan matematika sedang diberi kode “SS”. 

Selanjutnya masing-masing 1 digit setelah kode subjek dan peneliti  

menyatakan indikator, dan dua digit menyatakan urutan pertanyaan peneliti. 

Contoh “P1-02” artinya petikan wawancara peneliti untuk indikator pertama 

urutan pertanyaan ke-2 dan contoh lainnya yaitu “SS1-03” artinya petikan 

wawancara subjek sedang untuk indikator pertama urutan pertanyaan ke-3. 

3. Paparan Data 

 Berikut ini adalah paparan data dari 2 subjek yang telah 

mengerjakan tes keterlibatan metakognisi dan telah diwawancarai, serta 

disajikan kembali soal tes keterlibatan metakognisi untuk memperjelas 

analisis data hasil pekerjaan subjek. 

1. Misalkan a, b, dan c ϵ ( anggota ) bilangan bulat positif 

yang merupakan ukuran segitiga siku-siku. Berapa 

banyak segitiga siku-siku yang dapat Anda temukan jika 

memiliki luas daerah dan keliling yang nilainya sama? 

2. Diketahui sebuah taman bunga berbentuk persegi panjang 

yang berukuran 16 m dan 8 m, selanjutnya akan dibuat 

dua kolam ikan berbentuk setengah lingkaran di area 

taman bunga tersebut. Jika ukuran kedua kolam ikan 

sama dan saling bersinggungan seperti tampak pada 

gambar di bawah ini! 

 
Tentukanlah panjang jari-jari atau diameter kolam ikan tersebut! 
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a. Deskripsi Keterlibatan Metakognisi Siswa Yang Berkemampuan 

Matematika Tinggi 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes keterlibatan 

metakognisi dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras dan hasil 

wawancara subjek yang berkemampuan matematika tinggi. 

1) Soal Nomor 1 

a) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Mengembangkan Perencanaan 

Berikut ialah hasil tes keterlibatan metakognisi ST indikator 

mengembangkan Perencanan. 

 
Gambar 4.1 Hasil Tes nomor 1 indikator pertama 

Berdasarkan gambar 4.1 jawaban tes di atas terlihat bahwa 

subjek mampu menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui pada 

soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil tes 

keterlibatan metakognisi dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras. Berikut ini adalah petikan wawancara subjek ST pada 

soal nomor 1 indikator mengembangkan perencanaan. 

Kode  Uraian Wawancara 

P1-01 

ST1-01 

 

P1-02 

ST1-02 

Apa saja yang adik ketahui dari soal tersebut? 

a, b, dan c adalah elemen anggota bilangan bulat 

positif yang merupakan segitiga siku-siku 

Kemudian apa yang ditanyakan? 

Berapa banyak segitiga siku-siku yang memiliki luas 
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P1-03 

 

 

ST1-03 

 

P1-04 

ST1-04 

daerah dan keliling yang sama? 

Bagaimana cara adik mengetahui berapa banyak 

segitiga siku-siku yang memiliki luas daerah dan 

keliling yang sama! 

Dengan menggunakan rumus phytagoras kak, 

kemudian mencari keliling dan luas segitiganya 

Coba sebutkan rumus teorema phytagoras! 

a + b = c 

 

Berdasarkan hasil wawancara ST untuk soal nomor 1, dapat 

dilihat bahwa ST dapat memahami soal, pada kutipan (ST1-01) ST 

sudah dapat menjelaskan apa yang diketahui pada soal dan pada 

kutipan (ST1-02) ST juga sudah bisa menjelaskan apa yang 

ditanyakan pada soal. Namun ST belum mampu menjawab rumus 

teorema phytagoras dengan tepat. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada ST untuk 

indikator mengembangkan perencanaan menunjukkan bahwa ST 

sudah mampu menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui pada 

soal, namun belum dapat menjawab rumus teorema phytagoras 

dengan tepat, dapat memilih strategi dan menentukan tujuan soal. 

b) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Pelaksanaan 

Berikut adalah hasil tes keterlibatan metakognisi ST untuk 

indikator pelaksanaan. 
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Gambar 4.2 Hasil tes nomor 1 Indikator kedua 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat jawaban ST belum 

mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan 

perencanaan yang dikembangkan pada indikator pertama, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek ST belum mampu mengerjakan 

soal, dan menetapkan hasil. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan metakognisi ST dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras. Berikut ini adalah petikan wawancara ST untuk soal 

pertama pada indikator kedua 

                 

Kode Uraian Wawancara 

P2-01 

 

ST2-01 

P2-02 

ST2-02 

Baik, apakah langkah yang adik gunakan sudah 

sesuai? 

Iyee, Insyaa Allah sudah kak  

Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya! 

Pertama kak saya menggunakan rumus 
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P2-03 

 

ST2-03 

P2-04 

 

ST2-04 

 

phytagoras, misalkan toh kak panjang sisinya itu a, 

b, c dengan c sebagai sisi miringnya maka a nya = 

�� − �� , terus b nya = 2mn, c nya = �� + �� . 

Setelah itu mencari keliling dan luas segitiganya 

kak 

Dari manaki ambil a nya = �� − ��, b nya =2mn, 

c nya = �� + ��? 

eee anu kak..... 

Kenapa raguki jawab? Berarti tidak diperhatikan 

baik-baik soalnya! 

Hehe... 

                                                                                                                                                                                                                                                          

Dari kutipan wawancara ST di atas untuk indikator kedua, ST 

belum mampu melakukan perhitungan dengan teliti dan hanya 

mampu menjelaskan langkah-langkah pengerjaan dengan membaca 

ulang soal dapat dilihat dari kutipan (ST2-02) dan pada kutipan 

(ST2-03) subjek masih ragu menjawab. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara ST untuk indikator 

kedua, subjek belum mampu menetapkan hasil, belum mampu 

menjelaskan langkah-langkah pengerjaan soal, belum mampu 

melakukan perhitungan dengan teliti. 

c) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Mengevaluasi Tindakan 

Berikut ini adalah hasil tes keterlibatan metakognisi ST untuk 

indikator mengevaluasi tindakan. 

 

 
Gambar 4.3 Hasil tes nomor 3 indikator ketiga 
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Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat jawaban ST pada 

indikator ketiga sudah mampu membuat kesimpulan, namun belum 

dapat mengevaluasi ulang tujuan. 

Selanjutnya untuk memperoleh data yang lebih mendalam 

mengenai hal tersebut maka dilakukan wawancara, adapun petikan 

wawancara untuk indikator yang ketiga 

Kode Uraian Wawancara 

P3-01 

ST3-01 

 

 

P3-02 

 

ST3-02 

P3-03 

 

ST3-03 

P3-04 

ST3-04 

Coba adik bacakan kesimpulan yang sudah adik buat! 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa ada 2 segitiga 

siku-siku yang memiliki ukuran sisi bilangan bulat 

serta memiliki luas dan keliling yang sama 

Coba perhatikan langkah pengerjaan yang sudah adik 

lakukan, apakah sudah sesuai? 

Sudah kak 

Bagaimana anda yakin bahwa kesimpulan yang adik 

buat sudah benar? 

Hehe... anu kak 

Ok begitu saja 

Iye kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara ST untuk indikator ketiga, ST 

sudah mampu membuat kesimpulan dapat dilihat dari kutipan 

wawancara (ST1-01) namun pada kutipan (ST1-03) subjek belum 

mampu mengevaluasi kembali kesimpulan dari jawabannya. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada ST indikator 

ketiga menunjukkan bahwa ST mampu mengecek kelebihan dan 

kekurangan yang sudah dilakukan, dapat membuat kesimpulan 

namun belum dapat mengevaluasi ulang tujuan. 

 

 



49 

 

 

 

2) Soal Nomor 2 

a) Hasil Tes Keterlibatan Metakognisi dan Wawancara untuk 

Indikator Mengembangkan Perencanaan 

Berikut ini adalah hasil tes keterlibatan metakognisi ST untuk 

indikator mengembangkan perencanaan.  

 
Gambar 4.4 Hasil tes nomor 2 indikator pertama 

Pada gambar 4.4 terlihat bahwa ST mampu memahami apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras. 

Berikut kutipun petikan wawancara ST pada soal kedua indikator 

mengembangkan perencanaan. 

Kode Uraian Wawancara 

P1-01 

ST1-01 

 

 

 

 

 

 

P1-02 

ST1-02 

P1-03 

 

ST1-03 

Coba adik bacakan soalnya! 

Diketahui sebuah taman bungan berbentuk persegi 

panjang yang berbentuk 16m dan 8m, selanjutnya 

akan dibuat dua kolam ikan berbentuk setengah 

lingkaran di area taman bunga tersebut. Jika ukuran 

kedua kolam ikan sama dan saling bersinggungan, 

tentukanlah panjang jari-jari atau diameter kolam 

ikan tersebut! 

Bagaimana cara adik memahami soal? 

Dengan membaca berulang-ulang soalnya kak 

Apa yang adik ketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut? 

Diketahui sebuah taman bunga berbentuk persegi 
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P1-04 

ST1-04 

P1-05 

 

ST1-05 

panjang yang berbentuk 16m dan 8m, yang ditanyakan 

tentukan panjang jari-jari dan diameter kolam ikan 

tersebut! 

Sudah dipahami sampai disitu? 

Iyaa paham kak 

Setelah itu langkah apa yang selanjutnya adik 

lakukan? 

Dengan menggunakan permisalan kak, misal toh kak 

jika dilihat dari gambar di soal kemungkinan yang 

bisa digambar adalah segitiga siku-siku untuk mencari 

panjang jari-jari dan diameter koalm tersebut. 

 

Sesuai kutipan wawancara di atas pada indikator pertama, 

subjek ST dapat memahami soal dilihat pada kutipan (ST1-02) 

dapat menjelaskan apa yang diketahui dari soal dilihat dari kutipan 

(ST1-03), dan sudah dapat menentukan langkah dilihat dari kutipan 

(ST1-05) 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek ST untuk 

indikator pertama, subjek sudah mampu memahami apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, dan dapat menentukan langkah 

selanjutnya. 

b) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Pelaksanaan 

 Berikut ini adalah hasil tes keterlibatan metakognisi ST untuk 

indikator pelaksanaan.  
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Gambar 4.5 hasil tes nomor 2 indikator pelaksanaan 

 Berdasarkan gambar 4.5 jawaban tes di atas terlihat bahwa 

subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan 

perencanaan yang dikembangkan pada indikator pertama sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek ST sudah mampu mengerjakan 

soal, dan menetapkan hasil. 

 Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan metakognisi dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras. Berikut ini adalah petikan wawancara ST untuk soal 

nomor dua indikator pelaksanaan. 

Kode Uraian Wawancara 

P2-01 

 

ST2-01 

 

P2-02 

ST2-02 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui panjang jari-jari dan diameternya, 

adik menggunakan cara apa? 

Dengan menggunakan rumus teorema phytagoras kak, 

tapi sebelum itu ku gambar dulu segitiga siku-siku 

Coba jelaskan langkah pengerjaannya! 

�� + ��� = 8� + �� 

�2�� = 64 + �16 − 2��� 

�2��� − �16 − 2��� = 64 

(2r + 16 – 2r)(2r – 16 + 2r) = 64 

16(4r – 16) = 64 

4r – 16 = 4 

4r = 20 

r = 5 
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P2-03 

 

ST2-03 

 

Coba adik perhatikan langkah pengerjaan yang sudah 

adik lakukan, apakah sudah sesuai? 

Iya sudah benar kak. 

 

 Sesuai kutipan hasil wawancara subjek tinggi pada indikator 

kedua, subjek  mampu menjelaskan langkah pengerjaan soal dilihat 

dari kutipan (ST2-02) dan subjek juga sudah mengecek kebenaran 

langkah dilihat pada kutipan (ST2-03). 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada ST indikator 

kedua menunjukkan bahwa ST mampu mengerjakan soal, 

menetapkan hasil, dan mengecek kembali kebenaran langkah 

pengerjaan soal. 

c) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Mengevaluasi Tindakan 

 Berikut adalah hasil tes keterlibatan metakognisi untuk 

indikator mengevaluasi tindakan yang dapat dilihat pada gambar 

4.6 

 
Gambar 4.6 hasil tes soal nomor 2 indikator 

mengevaluasi tindakan 

 

 Berdasarkan gambar 4.6 jawaban tes keterlibatan metakognisi 

ST sudah dapat mengevaluasi tujuan, dan dapat membuat 

kesimpulan. 
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 Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes, berikut ini adalah petikan wawancara ST pada indikator 

mengevaluasi tindakan. 

Kode  Uraian Wawancara 

P3-01 

 

ST3-01 

 

 

P3-02 

 

ST3-02 

P3-03 

ST3-03 

Coba adik bacakan kesimpulan yang 

sudah adik buat! 

Jadi, panjang jari-jari lingkarannya 

adalah 5m, dan panjang diameternya 

adalah 10m. 

Apakah kesimpulan yang adik buat sudah 

benar? 

Iye kak 

Berarti sampai sini sudah paham? 

Iyaa paham kak. 

 

 Sesuai kutipan wawancara diatas subjek ST pada indikator 

ketiga dilihat bahwa subjek sudah dapat membuat kesimpulan pada 

kutipan (ST2-01) dan kutipan (ST2-02) subjek sudah mampu 

mengevaluasi kembali tujuan. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara ST untuk indikator 

ketiga, menunjukkan bahwa ST sudah mampu mengevaluasi tujuan, 

dan dapat membuat kesimpulan. 

b. Deskripsi Keterlibatan Metakognisi Yang Berkemampuan 

Matematika Sedang 

 Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes keterlibatan 

metakognisi dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras dan hasil 

wawancara subjek yang berkemampuan matematika sedang. 
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1) Soal Nomor 1 

a) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Mengembangkan Perencanaan 

 Di bawah ini ialah data hasil pekerjaan SS pada indikator 

mengembangkan perencanaan. 

 
Gambar 4.7 hasil tes soal nomor 1 indikator pertama 

Pada gambar 4.7 dapat dilihat jawaban tes keterlibatan 

metakognisi SS pada indikator pertama sudah mampu menuliskan 

apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan metakognisi pada SS dalam menyelesaikan soal 

teorema phytagoras. Berikut ini adalah petikan wawancara subjek 

SS pada soal nomor 1 indikator mengembangkan perencanaan. 

Kode  Uraian Wawancara 

P1-01 

SS1-01 

 

P1-02 

SS1-02 

 

P1-03 

SS1-03 

Apa saja yang adik ketahui dari soal nomor 1 ini? 

a, b, dan c adalah elemen anggota bilangan bulat 

positif yang merupakan ukuran segitiga siku-siku 

Kemudian apa yang ditanyakan? 

Berapa banyak segitiga siku-siku yang memiliki luas 

daerah dan keliling yang sama 

Bagaimana cara adik menentukan nilainya? 

Menentukan nilai keliling dan luasnya, kemudian 

menentukan panjang sisi segitiganya kak 

 

Sesuai kutipan hasil wawancara di atas subjek SS pada 

indikator pertama sudah mampu mengetahui apa yang diketahui 
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pada soal dilihat dari kutipan (SS1-01) dan (SS2-02) sudah 

memahami apa yang ditanyakan pada soal. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada SS indikator 

mengembangkan perencanaan menunjukkan bahwa SS sudah 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal, 

dapat memilih strategi dan dapat menentukan tujuan soal. 

b) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Pelaksanaan 

Berikut adalah hasil tes keterlibatan metakognisi SS untuk 

indikator pelaksanaan.  

 
Gambar 4.8 hasil tes soal nomor 1 indikator pertama 

Berdasarkan gambar 4.8 diatas dapat terlihat bahwa subjek  

SS sudah mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
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berdasarkan perencanaan yang dikembangkan pada indikator 

pertama sehingga disimpulkan bahwa subjek SS mampu 

melakukan perhitungan, dan menetapkan hasil. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan metakognisi SS dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras. Berikut ini adalah petikan wawancara SS untuk soal 

pertama pada indikator kedua. 

Kode  Uraian Wawancara 

P2-01 

 

SS2-01 

 

 

 

P2-02 

SS2-02 

P2-03 

SS2-03 

P2-04 

SS2-04 

Untuk dapat menetapkan hasil, coba jelaskan 

strategi apa yang adik gunakan? 

Dengan menggunakan rumus phytagoras, kemudian 

mencari nilai keliling luasnya untuk menetapkan 

berapa banyak segitiga siku-siku yang memiliki luas 

dan keliling yang sama 

Bisa jelaskan langkah pengerjaannya! 

Tunggu saya lihat kembali lembar jawabanku kak 

Tidak usah, begitu saja 

Iye kak 

Sampai sini dipahami ji soalnya? 

Iye insya Allah kak 

 

Sesuai kutipan wawancara diatas subjek SS untuk indikator 

kedua menunjukkan bahwa SS mampu menyebutkan strategi 

pengerjaan soal dilihat dari kutipan (SS1-01), namun belum  bisa 

menjelaskan langkah pengerjaannya dilihat pada kutipan (SS2-02). 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara SS untuk indikator 

kedua, subjek mampu menetapkan hasil, mampu melakukan 

perhitungan, namun belum mampu mengecek kebenaran langkah 

pengerjaan soal. 
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c) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Mengevaluasi Tindakan 

Berikut adalah hasil tes keterlibatan metakognisi SS untuk 

indikator mengevaluasi tindakan. 

 
Gambar 4.9 hasil tes soal nomor 1 indikator ketiga 

Berdasarkan hasil tes jawaban SS pada indikator ketiga, SS 

tidak menyelesaikan bagian akhir jawaban. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes, berikut ini adalah petikan wawancara SS pada indikator 

mengevaluasi tindakan. 

Kode  Uraian Wawancara 

P3-01 

SS3-01 

P3-02 

SS3-02 

P3-03 

SS3-03 

Kenapa adik tidak menuliskan kesimpulannya 

Tidak sempat saya tulis kak 

Tapi tau kan jawabannya? 

Iye tau kak 

Coba sebutkan! 

Ada dua segitiga siku-siku yang memiliki ukuran sisi 

bilangan bulat serta memiliki luas dan keliling yang 

sama 

 

Sesuai kutipan hasil wawancara di atas subjek SS pada 

indikator ketiga, subjek SS belum mampu membuat kesimpulan 

pada soal yang diberikan, dilihat dari kutipan (SS1-W01) tetapi 

sudah mampu mengetahui hasil akhir dilihat pada kutipan (SS3-03). 



58 

 

 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada SS untuk indikator 

ketiga menunjukkan bahwa SS sudah mampu mengecek kelebihan 

dan kekurangan yang sudah dilakukan, mampu mengevaluasi 

tujuan, namun belum mampu membuat kesimpulan. 

2) Soal Nomor 2 

a) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Mengembangkan Perencanaan 

 Di bawah ini ialah data hasil pekerjaan SS pada indikator 

mengembangkan perencanaan. 

 
Gambar 4.11 tes hasil soal nomor 2 indikator pertama 

Sesuai gambar 4.11 Jawaban tes keterlibatan metakognisi SS 

pada soal kedua indikator pertama, SS mampu menuliskan apa 

yang diketahui pada soal, namun belum mampu mengetahui apa 

yang ditanyakan pada soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan metakognisi dalam meyelesaikan soal teorema 

phytagoras. Berikut ini adalah petikan wawancara SS pada 

indikator pertama. 

Kode  Uraian Wawancara 

P1-01 

SS1-01 

 

Coba bacakan soalnya! 

Diketahui sebuah taman bunga berbentuk persegi 

panjang yang berukuran 16m dan 8m, selanjutnya 
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P1-02 

SS1-02 

P1-03 

SS1-03 

 

P1-04 

 

SS1-04 

P1-05 

 

SS1-05 

dibuat dua kolam ikan berbentuk setengah 

lingkaran di area taman bunga tersebut. 

Tentukanlah panjang jari-jari dan diameter kolam 

ikan tersebut 

Sudah bisa memahami soal? 

Iye sudah kak 

Apa yang ditanyakan dari soal? 

Tentukan panjang jari-jari dan diameter kolam ikan 

tersebut! 

Tapi kenapa adik tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

Saya lupa tulis kak 

Baik, kemudian bagaimana cara adik menentukan 

hasilnya? 

Saya gambar dulu segitiga siku-siku kak supaya 

bisa tentukan hasilnya 

 

Sesuai kutipan hasil wawancara subjek SS untuk nomor 

kedua indikator pertama, dapat dilihat bahwa subjek SS dapat 

memahami apa yang ditanyakan pada soal, dilihat pada kutipan 

(SS2-03) subjek SS dapat menjelaskan apa yang ditanyakan pada 

soal, tetapi subjek SS tidak menuliskan pada lembar jawaban. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada SS untuk indikator 

pertama menunjukkan bahwa SS sudah dapat memilih strategi, 

dapat menuliskan apa yang diketahui namun belum mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan. 

b) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Pelaksanaan 

Berikut adalah hasil tes keterlibatan metakognisi pada 

indikator kedua yang dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4.12 hasil tes soal nomor 2 indikator kedua 

Berdasarkan gambar 4.12 diatas dapat terlihat bahwa subjek 

SS sudah mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

berdasarkan perencanaan yang dikembangkan pada indikator 

pertama, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SS mampu 

melakukan perhitungan, dan menetapkan hasil. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan metakognisi dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras. Berikut ini adalah petikan wawancara SS pada 

indikator pelaksanaan. 

Kode  Uraian Wawancara 

P2-01 

 

SS2-01 

 

P2-02 

SS2-02 

 

 

P2-03 

 

SS2-03 

Cara apa yang adik gunakan untuk menentukan 

hasilnya? 

Pertama saya gambar dulu segitiga siku-siku kak, 

kemudian mencari jari-jari dan diameternya 

Bagaimana cara ta tentukan nilai x nya = 16-2r 

r + x + r = 16 

2r + x = 16 

x = 16-2r 

sekarang coba perhatikan langkah pengerjaanmu 

apakah sudah tepat? 

Iya insyaa Allah sudah benar kak 

 

Sesuai kutipan hasil wawancara di atas subjek SS pada 

indikator kedua, subjek SS mampu menetapkan hasil dan mampu 



61 

 

 

 

melakukan perhitungan dilihat pada kutipan wawancara (SS2-01) 

dan kutipan (SS2-02). 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada SS untuk indikator 

kedua menunjukkan bahwa SS sudah mampu menetapkan hasil, 

mampu melakukan perhitungan dan mampu mengecek kebenaran 

langkah pengerjaan soal. 

c) Deskripsi Keterlibatan Metakognisi untuk Indikator 

Mengevaluasi Tindakan 

Berikut adalah hasil tes subjek keterlibatan metakognisi untuk 

indikator mengevaluasi tindakan yang dapat dilihat pada gambar 

4.13 

 
Gambar 4.13 tes hasil soal nomor 2 indikator ketiga 

Berdasarkan gambar 4.13 Jawaban tes keterlibatan 

metakognisi SS pada indikator ketiga, subjek SS tidak 

menyelesaikan soal bagian akhir. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil 

tes keterlibatan pada SS dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras. Berikut petikan wawancara SS pada indikator ketiga. 

Kode  Uraian Wawancara 

P3-01 

SS3-01 

P3-02 

SS3-02 

Kenapa tidak ditulis lagi hasil kesimpulan akhirnya? 

Hehe saya lupa kak 

Tapi tau jawabannya? 

Iye kak panjang jari-jarinya 5m, panjang diameternya 
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P3-03 

 

 

SS3-03 

10m 

Jadi untuk kedepannya kalau ada dikerja soal kita 

tuliskan apa yang ditanyakan dek, supaya tidak dilupa 

juga kita tulis hasil akhirnya dengan benar 

Iye kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek SS tidak mampu 

menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban dilihat pada kutipan 

wawancara (SS3-01), namun bisa menyebutkan hasil akhinya 

dilihat dari kutipan wawancara (SS2-02). 

Sesuai hasil tes dan wawancara pada SS untuk indikator ketiga 

menunjukkan bahwa SS sudah mampu mengecek kelebihan dan 

kekurangan yang sudah dilakukan, dapat mengevaluasi tujuan, 

namun belum dapat membuat kesimpulan. 

B. Pembahasan 

Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, di bagian ini dibahas 

secara rinci mengenai bagaimana keterlibatan metakognisi siswa dalam 

menyelesaikan soal teorema phytagoras ditinjau dari kemampuan matematika 

untuk menjawab rumusan masalah pada bab 1. Berdasarkan hasil penelitian, 

maka diuraikan pembahasan sebagai berikut. 

1. Subjek Yang Berkemampuan Matematika Tinggi 

 Di bawah ini ialah hasil deskripsi jawaban tes keterlibatan 

metakognisi dan hasil wawancara subjek yang berkemampuan matematika 

tinggi dengan inisial RA. 
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a. Indikator Pengembangan Perencanaan 

Berdasarkan paparan data hasil tes keterlibatan metakognisi 

pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa subjek mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dapat menentukan tujuan, 

dan memilih strategi, hal ini terbukti dari hasil pekerjaan subjek 

dengan membuat perencanaan dapat dilihat pada gambar 4.1. 

Demikian juga pada saat wawancara sabjek mampu menjelaskan 

dengan baik. 

Selanjutnya pada soal kedua, subjek ST sudah mampu 

menuliskan pada lembar jawaban apa saja yang diketahui pada soal, 

dan yang ditanyakan pada soal, pada saat wawancara subjek mampu 

menjelaskan apa yang ditanyakan pada soal dan dalam pemilihan 

strategi juga menentukan tujuan soal sudah dipahami oleh subjek ST. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat subjek ST sudah 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

soal, dapat menentukan tujuan, dan mampu memilih strategi yang 

tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek dapat melibatkan 

metakognisinya dengan baik. Hal ini sejalan dengan teori Sari et al 

(2016) Aktivitas metakognisi siswa dalam memahami masalah 

berhubungan dengan pengetahuan strategi dalam memahami masalah. 

b. Indikator Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil tes keterlibatan metakognisi dan hasil 

wawancara pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa subjek belum 
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mampu melibatkan metakognisinya dengan baik karena belum mampu 

melakukan perhitungan dengan teliti, dan belum mampu menjelaskan 

langkah-langkah pengerjaan soal. 

Selanjutnya untuk soal kedua subjek ST sudah mampu 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan perencanaan 

yang dikembangkan pada indikator pertama sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek ST mampu mengerjakan soal dan 

menetapkan hasil. Dari hasil wawancara subjek juga menjawab dengan 

percaya diri menggunakan metode yang tepat dalam menyelesaikan 

soal. Subjek ST juga memaparkan dengan tegas ketika wawancara 

bahwa langkah yang ia gunakan juga sudah tepat. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh bahwa subjek ST 

sudah dapat melakukan perhitungan, dapat menetapkan hasil dan 

mengecek kebenaran langkah pengerjaan soal. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek ST sudah mampu melibatkan metakognisinya dengan 

cukup baik dalam indikator pelaksanaan. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh teori Rahmawati (2015) dimana peneliti 

menyatakan bahwa kemampuan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tinggi pada tahap pelaksanaan selalu melakukan sesuai 

dengan rencana dengan runtut, teliti dan meyakini bahwa 

pelaksanaannya benar. 
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c. Indikator Mengevaluasi Tindakan  

Dari paparan data hasil tes keterlibatan metakognisi pada soal 

pertama menunjukkan bahwa subjek ST sudah dapat membuat 

kesimpulan dapat dilihat pada gambar 4.3, namun dari hasil 

wawancara menunjukkan bahwa subjek belum mampu menjelaskan 

kesimpulan dengan lengkap dan mengevaluasi kembali tujuan soal. 

Selanjutnya untuk soal kedua menunjukkan bahwa subjek ST 

sudah mampu menuliskan kesimpulan, dapat dilihat pada gambar 4.6. 

Kemudian pada saat wawancara subjek ST mampu menjelaskan 

kesimpulan dengan benar, subjek sudah mampu mengevaluasi tujuan, 

serta mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah dilakukan. 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulan bahwa subjek ST 

telah mampu mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah 

dilakukan, mampu mengevaluasi ulang tujuan, dan mampu membuat 

kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek ST telah mampu 

melibatkan metakognisi dengan cukup baik dalam indikator 

mengevaluasi tindakan dengan baik. Hal ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh teori Chairani (2016) dimana peneliti menyatakan 

bahwa dasar dari kemampuan metakognisi merupakan kesadaran 

terhadap proses kognisinya sendiri. 

Dari hasil pembahasan ketiga indikator ST, peneliti 

memperoleh bahwa subjek yang berkemampuan matematika tinggi 

belum mampu melibatkan metakognisinya secara keseluruhan 
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dengan baik. Untuk indikator mengembangkan perencanaan, siswa 

mampu  menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 

dapat menentukan tujuan, dan mampu memilih strategi. Untuk 

indikator pelaksanaan, siswa  belum mampu melibatkan 

metakognisinya dengan baik, karena pada soal pertama subjek belum 

memenuhi indikator kedua. Untuk indikator mengevaluasi tindakan, 

siswa mampu membuat kesimpulan, mampu mengecek kelebihan 

dan kekurangan yang sudah dilakukan, namun belum mampu 

mengevaluasi tujuan. 

2. Subjek Yang Berkemampuan Sedang 

Di bawah ini ialah hasil deskripsi jawaban tes keterlibatan 

metakognisi dan hasil wawancara subjek berkemampuan matematika 

sedang dengan inisial I. 

a. Indikator Mengembangkan Perencanaan 

Berdasarkan paparan data hasil tes keterlibatan metakognisi 

pada soal pertama menunjukkan bahwa subjek sudah mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal, subjek juga 

sudah mampu menjelaskan jawaban tersebut ketika dilakukan 

wawancara. 

Selanjutnya pada soal kedua, subjek SS menunjukkan bahwa 

sudah mampu menuliskan apa yang diketahui pada soal, tetapi tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal, dapat dilihat pada gambar 

4.11. Pada saat wawancara subjek mampu menjelaskan apa yang 
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ditanyakan pada soal, hanya saja ketika mengisi lembar jawaban lupa 

melengkapinya. Subjek juga sudah mampu memilih strategi untuk 

menyelesaikan soal. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat subjek SS sudah 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui, mampu 

menentukan tujuan, dan mampu memilih strategi. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek SS telah melibatkan metakognisinya dalam indikator 

mengembangkan perencanaan. Hal ini sejalan dengan teori Sari dkk 

(2016) yang menyatakan bahwa aktivitas metakognisi siswa dalam 

tahapan menentukan rencana adalah berhubungan dengan pengetahuan 

prosedural yang dimiliki siswa terhadap soal dengan mengungkapkan 

langkah-langkah pengerjaan yang akan dilakukan dengan melibatkan 

soal yang diberikan. 

b. Indikator Pelaksanaan 

Berdasarkan paparan data hasil tes keterlibatan metakognisi 

pada soal pertama menunjukkan bahwa subjek SS sudah mampu 

menetapkan hasil, kemudian dari hasil wawancara yang dilakukakan 

pada subjek SS sudah mampu menjelaskan strategi apa yang akan 

digunakan namun belum bisa mengecek kebenaran langkah pengerjaan 

soal. 

Selanjutnya untuk soal kedua tes keterlibatan metakognisi 

menunjukkan bahwa subjek SS sudah mampu menyelesaikan soal, dan 

menetapkan hasil dapat dilihat pada gambar 4.12 kemudian dari hasil 
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wawancara yang dilakukan subjek juga sudah mampu mengecek 

kebenaran langkah pengerjaan soal. 

Berdasarkan pemaparan subjek SS diatas, subjek mampu 

melakukan perhitungan, mampu menetapkan hasil, namun belum 

mampu mengecek kebenaran langkah pengerjaan soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek SS telah mampu melibatkan metakognisi 

dalam indikator pelaksanaan dengan cukup baik. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri, dkk (2020) dimana 

peneliti menyimpulkan bahwa siswa yang melibatkan metakognisinya 

dalam melaksanakan rencana penyelesaian, ia akan dapat memantau 

setiap langkah yang telah dilakukan dalam menyelesaikan masalah. 

c. Indikator Mengevaluasi Tindakan 

Berdasarkan paparan data hasil tes keterlibatan metakognisi 

menunjukkan bahwa subjek SS pada soal pertama tidak menuliskan 

kesimpulan pada lembar jawaban dapat dilihat pada gambar 4.9 lembar 

jawaban subjek dikosongkan. Dari pernyataan subjek ketika 

melakukan wawancara hanya mengatakan lupa menuliskannya, namun 

bisa menyebutkan jawabannya.  

Selanjutnya pada soal kedua, subjek kembali tidak menuliskan 

kesimpulan pada lembar jawaban. Namun ketika melakukan 

wawancara subjek mampu menyebutkan jawabannya. 

Dari pemaparan di atas, subjek SS belum mampu membuat 

kesimpulan, dan mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah 
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dilakukan, namun sudah mampu mengevaluasi ulang tujuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek SS belum mampu melibatkan 

metakognisinya dengan baik dalam indikator mengevaluasi tindakan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Khaerunnisa & Setyaningsih (2017) 

yang menyatakan bahwa proses metakognisinya belum digunakan 

dengan baik oleh siswa. 

Dari hasil pembahasan ketiga indikator untuk SS, peneliti 

memperoleh bahwa subjek yang berkemampuan matematika sedang 

belum mampu melibatkan metakognisinya secara keseluruhan dengan 

baik, karena hanya 2 indikator yang terpenuhi. Untuk indikator 

mengembangkan perencanaan, siswa mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, dapat menentukan tujuan, dan 

mampu memilih strategi yang tepat. Untuk indikator pelaksanaan, 

siswa mampu menetapkan hasil namun belum sepenuhnya mampu 

mengecek kebenaran langkah pengerjaan soal. Untuk indikator 

mengevaluasi tindakan, siswa belum mampu membuat kesimpulan, 

belum mampu mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah 

dilakukan, namun sudah mampu mengevaluasi ulang tujuan. 

Tabel 4.4 Matriks Hasil Tes Keterlibatan Metakognisi 

Subjek  Ketercapaian Indikator 

Subjek yang berkemampuan 

matematika tinggi 
 Mengembangkan 

perencanaan, subjek mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, 

dan memilih strategi. 

 Pelaksanaan, subjek mampu 

menetapkan hasil, namun 
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belum mampu mengerjakan 

soal dengan benar dan belum 

mampu mengecek kebenaran 

langkah soal 

 Mengevaluasi tindakan, 

subjek mampu mengecek 

kelebihan dan kekurangan 

yang sudah dilakukan, dapat 

mengevaluasi tujuan dan 

dapat membuat kesimpulan. 

Subjek yang berkemampuan 

matematika sedang 
 Mengembangkan 

perencanaan, subjek mampu 

memilih strategi, mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui, namun belum 

menuliskan apa yang 

ditanyakan, dan belum dapat 

menentukan tujuan, 

 Pelaksanaan, subjek mampu 

menetapkan hasil, namun 

belum mampu mengecek 

kebenaran langkah, 

 Mengevaluasi tindakan, 

subjek belum dapat 

membuat kesimpulan, belum 

mampu mengecek kelebihan 

dan kekurangan, namun 

dapat mengevaluasi tujuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam mendeskripsikan keterlibatan 

metakognisi siswa yang berkemampuan matematika tinggi dan yang 

berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras yang sesuai dengan rumusan masalah pada Bab I dan pembahasan 

pada Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Subjek yang berkemampuan matematika tinggi belum mampu 

melibatkan metakognisinya secara keseluruhan dengan baik dalam 

menyelesaikan soal teorema phytagoras. Untuk indikator 

mengembangkan perencanaan, siswa mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, dapat menentukan tujuan, dan 

mampu memilih strategi. Untuk indikator pelaksanaan, siswa belum 

mampu melibatkan metakognisinya dengan baik, karena pada soal 

pertama subjek belum mampu memenuhi indikator kedua. Untuk 

indikator mengevaluasi tindakan, subjek sudah mampu membuat 

kesimpulan, mampu mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah 

dilakukan, namun belum mampu mengevaluasi tujuan. 

2. Subjek yang berkemampuan matematika sedang belum mampu 

melibatkan metakognisisnya secara keseluruhan dengan baik dalam 

menyelesaikan soal teorema phytagoras karena hanya 2 indikator yang 
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terpenuhi. Untuk indikator mengembangkan perencanaan, siswa sudah 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 

mampu memilih strategi yang tepat, namun belum sepenuhnya dapat 

menentukan tujuan. Untuk indikator pelaksanaan, siswa mampu 

menetapkan hasil dan mengecek kebenaran langkah pengerjaan soal. 

Untuk indikator mengevaluasi tindakan, siswa tersebut tidak memenuhi 

karena belum mampu membuat kesimpulan, dan mengecek kelebihan 

dan kekurangan, namun sudah mampu mengevaluasi ulang tujuan dari 

soal yang diberikan. 

A. Saran  

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang 

dapat dikemukakan peneliti adalah: 

1. Bagi sekolah, supaya menerapkan melibatkan metakognisi 

(mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan mengevaluasi 

tindakan) dalam menyelesaikan masalah sehingga dapat membuat siswa 

teliti, kritis dan terampil pada setiap langkah menyelesaikan masalah 

agar siswa dapat memastikan tidak adanya kesalahan dalam langkah dan 

hasil akhirnya. 

2. Bagi guru, diharapkan lebih meningkatkan bimbingan kepada siswa 

agar siswa dapat melibatkan proses metakognisinya dengan baik. 
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3. Bagi siswa, agar lebih banyak berlatih mengerjakan soal yang mampu 

meningkatkan kemampuan metakognisinya agar membuat siswa lebih 

teliti, kritis dan terampil dalam menyelesaikan masalah. 

4.  Bagi peneliti lain, agar bisa dijadikan untuk mengembangkan penelitian 

dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tompobulu Satap Garentong 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Jumlah Soal  : 3 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk soal Nomor 

Menjelaskan dan 

membuktikan kebenaran 

Teorema Phytagoras dan 

Tripel Phytagoras 

Siswa dapat 

memeriksa 

kebenaran Teorema 

Phytagoras 

Pilihan 

ganda 

 

  

 

 

1, 2 dan 3 

 

 

Siswa dapat 

menentukan 

panjang segitiga 

siku-siku jika 

panjang dua sisi 

dapat diketahui 

Menjelaskan masalah 

yang berkaitan dengan 

Teorema Phytagoras dan 

Tripel Phytagoras 

Siswa dapat 

menerapkan 

Teorema 

Phytagoras untuk 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

nyata 
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TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/Tanggal  :  

Alokasi Waktu : 45 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

a. Tulis identitas dan NIS Anda pada lembar jawaban 

b. Periksa dan bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti 

c. Kerjakan soal yang dianggap mudah lebih dahulu 

d. Harap memeriksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan 

e. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai matematika Anda di sekolah. 

 

1. Berikut ini adalah ukuran sisi-sisi dari suatu segitiga; 

a. 3 cm, 4 cm, 5 cm 

b. 7 cm, 8 cm, 9 cm 

c. 5 cm, 12 cm, 15 cm 

d. 7 cm, 24 cm, 25 cm 

Ukuran sisi-sisi yang menunjukkan segitiga siku-siku adalah……. 

a. 1 dan 2  c. 2 dan 3 

b. 1 dan 3   d. 1 dan 4 

2. Perhatikan gambar berikut; 

A 

 

12 cm 15 cm 

 

 C        B 
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Panjang BC adalah…… 

a. 3 cm   c. 8 cm 

b. 6 cm   d. 9 cm 

3. Cindy memiliki kebun coklat berbentuk belah ketupat dengan panjang 

diagonal 10 m dan 24 m akan dipasang kawat disekelilingnya sebanyak 3 

putaran. Jika harga 1 m Rp5.000,00, tentukan harga kawat yang diperlukan 

secara keseluruhan! 

a. Rp260.000,00 

b. Rp510.000,00 

c. Rp580.000,00 

d. Rp780.000,00 
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KISI-KISI SOAL 

TES KETERLIBATAN METAKOGNISI  

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tompobulu Satap Garentong 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Jumlah Soal   : 2 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 
Nomor  

Menjelaskan dan 

membuktikan Teorema 

Phytagoras dan Tripel 

Phytagoras 

Siswa dapat membuktikan 

Teorema Phytagoras dan 

Tripel Phytagoras sebagai 

konsep matematika dari 

situasi yang dberikan 

Uraian  1 dan 2 

Siswa dapat menerapkan 

Teorema Phytagoras untuk 

menyelesaikan 

permasalahan yang nyata 
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TES KETERLIBATAN  METAKOGNISI 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/Tanggal  : 

Alokasi Waktu : 45 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

a. Tulis identitas dan NIS Anda pada lembar jawaban 

b. Periksa dan bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti 

c. Kerjakan soal yang dianggap mudah lebih dahulu 

d. Untuk mengerjakan soal nomor 1 dan 2 Anda diharapkan dapat 

menyusun strategi serta langkah-langkah yang bisa digunakan 

untuk menyelesaikan soal di bawah ini 

e. Langkah kedua Anda diharapkan dapat melakukan perhitungan 

dengan teliti, menetapkan hasil, kemudian mengecek kembali 

apakah langkah-langkah yang disusun sudah benar 

f. Langkah ketiga Anda diharapkan mampu mengevaluasi kembali 

jawabannya dan dapat membuat kesimpulan sebelum 

dikumpulkan 

g. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai matematika Anda di 

sekolah. 
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1. Misalkan a, b, dan c ϵ ( anggota ) bilangan bulat positif yang merupakan 

ukuran segitiga siku-siku. Berapa banyak segitiga siku-siku yang dapat Anda 

temukan jika memiliki luas daerah dan keliling yang nilainya sama? 

2. Diketahui sebuah taman bunga berbentuk persegi panjang yang berukuran 16 

m dan 8 m, selanjutnya akan dibuat dua kolam ikan berbentuk setengah 

lingkaran di area taman bunga tersebut. Jika ukuran kedua kolam ikan sama 

dan saling bersinggungan seperti tampak pada gambar di bawah ini! 

 

 

Tentukanlah panjang jari-jari atau diameter kolam ikan tersebut! 
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Alternatif Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Matematika 

No Penyelesaian Bobot soal 

1.  Misalkan: 

Jika tiga bilangan yang mewakili panjang sisi segitiga 

memenuhi rumus phytagoras �� +  �� =  �� dengan c 

sebagai panjang sisi terpanjang (hipotenusa), maka 

segitiga itu merupakan segitiga siku-siku. 

Penyelesaian: 

Pernyataan a: 

3� + 4� = 9 + 16 = 25 =  5� 

(Segitiga siku-siku). 

Pernyataan b: 

7� + 8� = 49 + 64 = 133 > 9� = 81 

(Bukan segitiga siku-siku, melainkan segitiga lancip). 

Pernyataan c: 

5� + 12� = 25 + 144 = 169 < 15� = 225  

(Bukan segitiga siku-siku, melainkan segitiga 

tumpul). 

Pernyataan d: 

7� + 24� = 49 + 576 = 25� 

(Segitiga siku-siku). 

Jadi, segitiga yang berbentuk segitiga siku-siku 

ditunjukkan oleh nomor 1 dan 4. 

4 



86 

 

2.  Misalkan: 

Segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku sehingga 

berlaku teorema phytagoras 

Penyelesaian: 

Cara 1: standar 

BC = √��� − ��� 

      = √15� − 12� 

      = √225 − 144 

      = √81 

      = 9 cm 

Cara 2: kelipatan 

Karena 12 dan 15 dapat dibagi 3 dan hasilnya menjadi 

4 dan 5, dengan menggunakan teorema phytagoras, 

diperoleh 

x = √5� − 4� = √25 − 16 

                       = √9 

                       = 3 

sehingga 

BC = 3� = 3�3� = 9 ��.      

Dengan demikian panjang BC adalah 9 cm. 

4 
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3.  Misalkan: 

Perhatikan sketsa gambar belah ketupat berikut. 

 

 12 m             12 m 

5 m 

 

Segitiga ABO merupakan segitiga siku-siku 

Penyelesaian: 

Panjang sisi belah ketupat (AB) dapat ditentukan 

dengan teorema Phytagoras. 

AB = √𝑂𝐴2 + 𝑂𝐵2 

      = √52 + 122 

      = √25 + 144 

      =√169 

      = 13 m 

Keliling belah ketupatnya adalah 

K = 4 x AB = 4 x 13 = 52 m. 

Karena kawat dipasangkan di sekeliling bangun belah 

ketupat sebanyak 3 putaran, panjang kawat yang 

dibutuhkan adalah 

P = 3 x 52 m = 156 m. 

Dengan demikian, harga kawat yang diperlukan 

secara keseluruhan sebesar Rp5.000,00 x 156 = 

Rp780.000,00 

4 

 

Skor  12 
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Alternatif penyelesaian soal keterlibatan metakognisi 

No Penyelesaian Indikator 
Bobot 

soal 

1 Untuk mengetahui berapa banyak segitiga siku-

siku yang memiliki luas dan keliling yang nilainya 

sama, maka menggunakan rumus Phytagoras. 

Misalkan panjang sisinya (a, b, c) dengan c 

sebagai hipotenusa. Tripel Phytagoras ini dapat 

ditulis juga sebagai 

a = 𝑚2 − 𝑛2 

b = 2mn 

c = 𝑚2 + 𝑛2 

Mengembangkan 

perencanaan 

4 

 Penyelesaian: 

Untuk setiap bilangan bulat positif m dan n serta m 

> n. 

Keliling segitiganya adalah  

k = a + b + c 

    = (𝑚2 − 𝑛2) + (2𝑚𝑛) + (𝑚2 + 𝑛2) 

    = 2𝑚2 + 2𝑚𝑛) 

Luas segitiganya adalah 

l = 
𝑎 𝑥 𝑏

2
 

  = 
(𝑚2−𝑛2)(2𝑚𝑛)

2
 

  = (𝑚2 − 𝑛2)𝑚𝑛 

Karena nilai keliling dan luasnya sama, maka 

diperoleh 

                   k = L 

 2𝑚2 + 2𝑚𝑛 = (𝑚2 − 𝑛2)𝑚𝑛 

   2 m (m + n) = (m + n) (m – n) m n 

                    2 = n(m – n) 

Jika diselesaikan untuk m, kita peroleh m = 
2

𝑛
+ 𝑛. 

Karena m bilangan bulat positif, nilai n yang 

mungkin adalah 1 atau 2. 

• Jika n = 1, didapat m = 
2

1
+ 1 = 3 

• Jika n = 2, didapat m = 
2

2
+ 2 = 3 

Dengan demikian, berturut-turut kita peroleh 

panjang sisi segitiganya sebagai berikut. 

Untuk (m, n) = (3, 1), diperoleh 

a = 𝑚2 − 𝑛2 = 32 − 12 = 8 

b = 2mn = 2(3) 2(3) (1) = 6 

c = 𝑚2 + 𝑛2 = 32 + 12 = 10 

Jadi, panjang sisinya (8, 6, 10) 

Pelaksanaan  4 
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a = �� − �� = 3� − 2� = 5 

b = 2mn = 2(3) (2) = 12 

c = �� + �� = 3� + 2� = 13 

Jadi, panjang sisinya (5, 12, 13). 

 Dengan demikian, disimpulkan bahwa ada 2 

segitiga siku-siku yang memiliki ukuran sisi 

bilangan bulat serta memiliki luas dan keliling 

yang sama. 

Mengevaluasi 

tindakan 

4 

2.  Misalkan: 

Panjang jari-jari lingkaran itu adalah r, sekarang 

perhatikan sketsa gambar berikut. 

 
                              16 m 

 

Mengembangkan 

perencanaan 

4 

 Penyelesaian: 

 r + x + r = 16 

     2r + x = 16 

            x = 16 – 2r. 

pada segitiga siku-siku itu berlaku rumus 

phytagoras. 

�) + )�� = 8� + *� 

�2)�� = 64 + �16 − 2)�� 

�2)�� − �16 − 2)�� = 64 

(2r + 16 – 2r)(2r – 16 + 2r) = 64 

16(4r – 16) = 64 

4r – 16 = 4 

4r = 20 

r = 5 

Pelaksanaan  4 

 Dengan demikian, karena panjang jari-jari 

lingkarannya adalah 5 cm, maka panjang 

diameternya adalah 2(5) = 10 cm. 

Mengevaluasi 

tindakan 

4 

Skor 24 

 

r 

r 

r x r 

8 m 
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Rubrik Penilaian Tes Keterlibatan Metakognisi 

Indikator Rubrik Penilaian Skor 

Mengembangkan 

perencanaan 

Tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan. 0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

tidak tepat. 

1 

Menulis hanyak yang diketahui dengan tepat atau yang 

ditanyakan dengan tepat. 

2 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

tepat tetapi kurang lengkap. 

3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

tepat dan lengkap. 

4 

Pelaksanaan 

Tidak membuat model matematika dari soal yang 

diberikan. 

0 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

tetapi tidak tepat. 

1 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tetapi kurang lengkap.  

2 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan lengkap tetapi ada kesalahan. 

3 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat, benar dan lengkap. 

4 

Mengevaluasi 

tindakan 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Membuat kesimpulan yang tepat dan tidak sesuai 

dengan konteks soal 

1 

Membuat kesimpulan dengan tepat meskipun tidak 

sesuai dengan konteks soal 

2 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 

konteks tetapi tidak lengkap 

3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 

konteks soal dan lengkap 

4 

 

Penilaian = 
����� ����	
�
�

��� ���
	
 x 100 
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Pedoman Wawancara 

A. Judul: Deskripsi Keterlibatan Metakognisi Dalam Menyelesaikan Soal Teorema   

Phytagoras Ditinjau dari Kemampuan Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Tompobulu Satap Garentong. 

B. Permasalahan: 

1. Bagaimana keterlibatan metakognisi siswa berkemampuan matematika tinggi  

dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras  

2. Bagaimana keterlibatan metakognisi siswa berkemampuan matematika sedang  

dalam menyelesaikan soal teorema pgytagoras  

C. Tujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan keterlibatan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras  

2. Untuk mendeskripsikan keterlibatan metakognisi siswa berkemampuan 

matematika sedang dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras  

D. Jenis wawancara: tidak terstruktur 

E. Langkah Pelaksanaan 

1. Wawancara dilakukan secara face to face  

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan 

antara peneliti dan subjek. 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok permasalahan 

yang relatif sama. 
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4. Apabila siswa mengalami kesulitan  dengan pertanyaan tertentu, siswa akan 

diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan makna 

permasalahan. 

F. Petunjuk Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes keterlibatan metakognisi 

2. Narasumber yang diwawancarai adalah subjek penelitian berdasarkan hasil 

pekerjaan pada tes keterlibatan metakognisi 

3. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media recorder 

G. Indikator Keterlibatan Metakognisi 

1. Perencanaan, yaitu siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, yang ditanyakan, 

dapat menyusun strategi serta langkah-langkah yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dalam soal. 

2. Pelaksanaan, yaitu siswa dapat melakukan perhitungan dengan teliti, dapat 

menetapkan hasil, dan mengecek kebenaran strategi yang disusun pada indikator 

sebelumnya. 

3. Evaluasi, yaitu tindakan siswa yang mampu mengecek kelebihan dan kekurangan 

yang sudah dilakukan, yang mampu mengevaluasi kembali jawabannya, dan dapat 

membuat kesimpulan. 

H. Pertanyaan Pokok 

No Pertanyaan Indikator 

1 Bagaimana cara mengetahui berapa banyak 

segitiga siku-siku yang memiliki luas daerah dan 

keliling yang nilainya sama? 

Mengembangkan 

perencanaan 
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2 Strategi apa yang dilakukan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

3 Setelah menggunakan rumus Phytagoras untuk 

mengetahui berapa banyak segitiga siku-siku 

yang memiliki luas daerah dan keliling yang 

nilainya sama, langkah apa yang selanjutnya 

anda lakukan? 

Pelaksanaan 

4 Untuk dapat menetapkan hasil, strategi apa yang 

anda lakukan? 

5 Perhatikan kembali jawaban anda, apakah 

langkah yang anda lakukan sudah benar? 

Mengevaluasi tindakan 

6  Apakah anda sudah yakin dengan hasil jawaban 

anda? 
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LAMPIRAN 2 

HASIL TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Dari hasil tes kemampuan matematika di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 2 siswa 

yang berkemampuan matematika tinggi, dan 5 siswa yang berkemampuan matematika 

sedang. 

Perincian skor dari soal nomor 1-3: 

No. Inisial Siswa Nilai Kategori 

1 ARL 50 Rendah 

2 A.R 50 Rendah 

3 AS 41 Rendah 

4 FN 66 Sedang 

5 FF 33 Rendah 

6 I 75 Sedang 

7 K 41 Rendah 

8 MAR 50 Rendah 

9 MI 41 Rendah 

10 MW 50 Rendah 

11 MDAR 33 Rendah 

12 NH 75 Tinggi 

13 NA 66 Sedang 

14 NA 75 Sedang 

15 PH 83 Tinggi 

16 RA 83 Tinggi 

17 SW 66 Sedang 

Inisial Siswa 

Nomor Soal 

 Nilai 

1 2 3 

ARL 2 2 2 50 

A.R 2 3 1 50 

AS 3 2 0 41 

FN 3 3 2 66 

FF 2 1 1 33 

I 4 3 2 75 



96 

 

 K 2 2 1 41 

MAR 2 2 2 50 

MI 1 3 1 41 

MW 2 3 1 50 

MDAR 2 1 1 33 

NH 3 4 2 75 

NA 3 3 2 66 

NA 3 4 1 75 

PH 4 4 2 83 

RA 2 4 4 83 

SW 3 3 2 66 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR JAWABAN TES KETERLIBATAN METAKOGNISI 
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Lampiran 3 

Subjek Tinggi 
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Subjek Sedang 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 
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Lampiran 4 

1. Subjek Tinggi 

a. Nomor 1 

Kode  Uraian Wawancara 

P1-01 

ST1-01 

 

P1-02 

ST1-02 

 

P1-03 

 

 

ST1-03 

 

P1-04 

ST1-04 

P2-01 

 

ST2-01 

P2-02 

ST2-02 

 

 

 

 

P2-03 

 

ST2-03 

P2-04 

 

ST2-04 

P3-01 

ST3-01 

 

 

P3-02 

 

ST3-02 

P3-03 

 

Apa saja yang adik ketahui dari soal tersebut? 

a, b, dan c adalah elemen anggota bilangan bulat 

positif yang merupakan segitiga siku-siku 

Kemudian apa yang ditanyakan? 

Berapa banyak segitiga siku-siku yang memiliki luas 

daerah dan keliling yang sama? 

Bagaimana cara adik mengetahui berapa banyak 

segitiga siku-siku yang memiliki luas daerah dan 

keliling yang sama! 

Dengan menggunakan rumus phytagoras kak, 

kemudian mencari keliling dan luas segitiganya 

Coba sebutkan rumus teorema phytagoras! 

a + b = c 

Baik, apakah langkah yang adik gunakan sudah 

sesuai? 

Iyee, Insyaa Allah sudah kak  

Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya! 

Pertama kak saya menggunakan rumus phytagoras, 

misalkan toh kak panjang sisinya itu a, b, c dengan c 

sebagai sisi miringnya maka a nya = �� − ��, terus 

b nya = 2mn, c nya = �� + ��. Setelah itu mencari 

keliling dan luas segitiganya kak 

Dari manaki ambil a nya = �� − ��, b nya =2mn, c 

nya = �� + ��? 

eee anu kak..... 

Kenapa raguki jawab? Berarti tidak diperhatikan 

baik-baik soalnya! 

Hehe... 

Coba adik bacakan kesimpulan yang sudah adik buat! 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa ada 2 segitiga 

siku-siku yang memiliki ukuran sisi bilangan bulat 

serta memiliki luas dan keliling yang sama 

Coba perhatikan langkah pengerjaan yang sudah 

adik lakukan, apakah sudah sesuai? 

Sudah kak 

Bagaimana anda yakin bahwa kesimpulan yang adik 

buat sudah benar? 
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ST3-03 

P3-04 

ST3-04 

Hehe... anu kak 

Ok begitu saja 

Iye kak 
 

b. Nomor 2 

Kode Uraian Wawancara 

P1-01 

ST1-01 

 

 

 

 

 

 

P1-02 

ST1-02 

P1-03 

 

ST1-03 

 

 

 

P1-04 

ST1-04 

P1-05 

 

ST1-05 

 

P2-01 

 

ST2-01 

 

P2-02 

ST2-02 

 

 

 

 

 

 

 

Coba adik bacakan soalnya! 

Diketahui sebuah taman bungan berbentuk persegi 

panjang yang berbentuk 16m dan 8m, selanjutnya akan 

dibuat dua kolam ikan berbentuk setengah lingkaran di 

area taman bunga tersebut. Jika ukuran kedua kolam 

ikan sama dan saling bersinggungan, tentukanlah 

panjang jari-jari atau diameter kolam ikan tersebut! 

Bagaimana cara adik memahami soal? 

Dengan membaca berulang-ulang soalnya kak 

Apa yang adik ketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut? 

Diketahui sebuah taman bunga berbentuk persegi 

panjang yang berbentuk 16m dan 8m, yang ditanyakan 

tentukan panjang jari-jari dan diameter kolam ikan 

tersebut! 

Sudah dipahami sampai disitu? 

Iyaa paham kak 

Setelah itu langkah apa yang selanjutnya adik lakukan? 

Dengan menggunakan permisalan kak, misal toh kak 

jika dilihat dari gambar di soal kemungkinan yang bisa 

digambar adalah segitiga siku-siku untuk mencari 

panjang jari-jari dan diameter koalm tersebut. 

Untuk mengetahui panjang jari-jari dan diameternya, 

adik menggunakan cara apa? 

Dengan menggunakan rumus teorema phytagoras kak, 

tapi sebelum itu ku gambar dulu segitiga siku-siku 

Coba jelaskan langkah pengerjaannya! 

�� + ��� = 8� + �� 

�2�� = 64 + �16 − 2��� 

�2��� − �16 − 2��� = 64 

(2r + 16 – 2r)(2r – 16 + 2r) = 64 

16(4r – 16) = 64 

4r – 16 = 4 

4r = 20 

r = 5 
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P2-03 

 

ST2-03 

P3-01 

ST3-01 

 

P3-02 

ST3-02 

P3-03 

ST3-03 

 

Coba adik perhatikan langkah pengerjaan yang sudah 

adik lakukan, apakah sudah sesuai? 

Iya sudah benar kak. 

Coba adik bacakan kesimpulan yang sudah adik buat! 

Jadi, panjang jari-jari lingkarannya adalah 5m, dan 

panjang diameternya adalah 10m. 

Apakah kesimpulan yang adik buat sudah benar? 

Iye kak 

Berarti sampai sini sudah paham? 

Iyaa paham kak. 
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2. Subjek Sedang 

a. Nomor 1 

 

Kode  Uraian Wawancara 

P1-01 

SS1-01 

 

P1-02 

SS1-02 

 

P1-03 

SS1-03 

P2-01 

 

SS2-01 

 

 

 

P2-02 

SS2-02 

P2-03 

SS2-03 

P2-04 

SS2-04 

P3-01 

SS3-01 

P3-02 

SS3-02 

P3-03 

SS3-03 

Apa saja yang adik ketahui dari soal nomor 1 ini? 

a, b, dan c adalah elemen anggota bilangan bulat 

positif yang merupakan ukuran segitiga siku-siku 

Kemudian apa yang ditanyakan? 

Berapa banyak segitiga siku-siku yang memiliki luas 

daerah dan keliling yang sama 

Bagaimana cara adik menentukan nilainya? 

Menentukan nilai keliling dan luasnya, kemudian 

menentukan panjang sisi segitiganya kak 

Untuk dapat menetapkan hasil, coba jelaskan strategi 

apa yang adik gunakan? 

Dengan menggunakan rumus phytagoras, kemudian 

mencari nilai keliling luasnya untuk menetapkan 

berapa banyak segitiga siku-siku yang memiliki luas 

dan keliling yang sama 

Bisa jelaskan langkah pengerjaannya! 

Tunggu saya lihat kembali lembar jawabanku kak 

Tidak usah, begitu saja 

Iye kak 

Sampai sini dipahami ji soalnya? 

Iye insya Allah kak 

Kenapa adik tidak menuliskan kesimpulannya 

Tidak sempat saya tulis kak 

Tapi tau kan jawabannya? 

Iye tau kak 

Coba sebutkan! 

Ada dua segitiga siku-siku yang memiliki ukuran sisi 

bilangan bulat serta memiliki luas dan keliling yang 

sama 
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b. Nomor 2 

 

Kode  Uraian Wawancara 

P1-01 

SS1-01 

 

 

 

 

 

P1-02 

SS1-02 

P1-03 

SS1-03 

 

P1-04 

 

SS1-04 

P1-05 

 

SS1-05 

P2-01 

 

SS2-01 

 

P2-02 

SS2-02 

 

 

P2-03 

 

SS2-03 

P3-01 

SS3-01 

P3-02 

SS3-02 

 

P3-03 

 

 

SS3-03 

Coba bacakan soalnya! 

Diketahui sebuah taman bunga berbentuk persegi 

panjang yang berukuran 16m dan 8m, selanjutnya 

dibuat dua kolam ikan berbentuk setengah lingkaran 

di area taman bunga tersebut. Tentukanlah panjang 

jari-jari dan diameter kolam ikan tersebut 

Sudah bisa memahami soal? 

Iye sudah kak 

Apa yang ditanyakan dari soal? 

Tentukan panjang jari-jari dan diameter kolam ikan 

tersebut! 

Tapi kenapa adik tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

Saya lupa tulis kak 

Baik, kemudian bagaimana cara adik menentukan 

hasilnya? 

Saya gambar dulu segitiga siku-siku kak supaya bisa 

tentukan hasilnya 

Cara apa yang adik gunakan untuk menentukan 

hasilnya? 

Pertama saya gambar dulu segitiga siku-siku kak, 

kemudian mencari jari-jari dan diameternya 

Bagaimana cara ta tentukan nilai x nya = 16-2r 

r + x + r = 16 

2r + x = 16 

x = 16-2r 

sekarang coba perhatikan langkah pengerjaanmu 

apakah sudah tepat? 

Iya insyaa Allah sudah benar kak 

Kenapa tidak ditulis lagi hasil kesimpulan akhirnya? 

Hehe saya lupa kak 

Tapi tau jawabannya? 

Iye kak panjang jari-jarinya 5m, panjang 

diameternya 10m 

Jadi untuk kedepannya kalau ada dikerja soal kita 

tuliskan apa yang ditanyakan dek, supaya tidak 

dilupa juga kita tulis hasil akhirnya dengan benar 

Iye kak. 
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LAMPIRAN 5 

 DOKUMENTASI 
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Lampiran 5 

 Tes Kemampuan Matematika 

 

 

Tes Keterlibatan Metakognisi 
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LAMPIRAN  6 

PERSURATAN 
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HASIL TURNITIN 
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